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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk membangun dan
meningkatkan mutu sumber daya manusia (SDM) menuju era globalisasi yang
penuh dengan tantangan. Di era globalisasi ini dituntut memiliki sumber daya
manusia yang berkualitas dalam berbagai aspek, misalnya dalam ruang lingkup
sekolah, lingkungan kerja, bahkan dalam bermasyarakat sangat mementingkan
kecakapan soft skill dibandingkan dengan pengetahuan umum saja, dikarenakan
soft skill sendiri merupakan salah satu kecakapan untuk membantu dalam
berkomunikasi, mengatur diri, berperilaku, mengelola pekerjaan dana lain-lain.
Jadi sangat disayangkan jika di masa sekolah hanya sebatas mengikuti dalam
bidang akademik saja. Literasi merupakan salah satu hal yang sangat penting
adanya guna meningkatkan soft skill pada seseorang, karena dengan membaca
dapat merangsang otak untuk berfikir kritis dan kreatif. Sehingga secara tidak
langsung dengan membaca dapat menumbuhkan soft skill pada siswa.

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi (Mendikbud
Ristek) Nadiem Makarim mengatakan, lulusan sekolah dan perguruan tinggi asal
Indonesia kerap dikeluhkan di dunia kerja karena dianggap kurang memiliki soft
skill, menurutnya terdapat beberapa soft skill yang perlu ditingkatkan seperti
keterampilan komunikasi, kolaborasi, kedisiplinan, ketetapan waktu, dan

membuat keputusan secara mandiri. Oleh karena itu, institusi pendidikan harus



fokus memenuhi kebutuhan soft skill siswa di samping memberikan pendidikan
akademik dan kebutuhan kognitif.

Sebagaimana dikutip oleh widarto mengatakan bahwa hasil
penelitianannya dari Hardvard University, Amerika Serikat (USA), dalan jurnal
CPA mengungkapkan bahwa kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata
oleh pengetahuan dan keterampilan teknis (hard skill) saja, tetapi oleh
keterampilan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian ini
mengungkapkan, kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20% oleh hard skill dan
sisanya 80% dengan soft skill> karena dengan adanya soft skill seseorang akan
menjadi mudah dalam mencapai kesuksesan.

Para pakar SDM juga telah membuktikan bahwa orang-orang sukses di
dunia lebih banyak didukung oleh kemampuan soft skill dari pada hard skill.
Dengan kata lain bahwa faktor utama keberhasilan seseorang dalam mencapai
puncak karier banyak ditentukan oleh faktor-faktor seperti kepercayaan diri, daya
adaptasi, public speaking, kepemimpinan dan kemampuan mempengaruhi orang
lain.

Sehingga pemerintah melalui Kemendikbud meluncurkan sebuah program
yang disebut Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai upaya untuk mengatasi
minat baca yang rendah dan literasi pada siswa di Indonesia serta

mengembangkan dan meningkatkan sumber daya manusia yang unggul dalam

!Kompas.Com, Siswa Indonesia Darurat Soft Skill, Gandeng Foundation Luncurkan
Program Solutif, 27 November 2021. Diakses pada tanggal 3 februari 2023 dari situs:
https://biz.kompas.com/read/2021/11/27/080000828/siswa-indonesia-darurat-soft-skill-gandeng-
foundation-luncurkan-solutif.

2 Widarto, Pengembangan Soft Skills Mahasiswa Pendidikan Vokasi Melalui Clop-Work
(Yogyakarta: Paramita Publishing, 2011), h. 3.



bidang soft skill yang dimilikinya. Literasi bukan hanya membaca dan menulis
namun juga sebagai kemampuan untuk berfikir kritis serta memecahkan masalah
(soft skill).

Budaya literasi yang mencakup kebiasaan membaca, memang belum
menjadi budaya di masyaraka Indonesia. Berdasarkan studi Most Littered Nation
In the World yang dilakukan oleh Central Connecticut State University pada
tahun 2016, Indonesia dinyatakan menduduki peringkat ke-60 dari 61 negara soal
minat membaca.?

Fenomena nasional saat ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi anak
sangat rendah dibandingkan dengan anak-anak di negara lain. Data
statistik United Nations Educational, Scientific, and Cultural Organization
(UNESCO) tahun 2012 menyebutkan indeks minat baca di Indonesia baru
mencapai 0,001. Artinya, setiap dalam 1.000 penduduk, hanya satu orang
saja yang memiliki minat baca. Berbeda dengan hasil data UNESCO, hasil
survei tahun 2015 yang di rilis oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) pada Desember 2016 menunjukkan kenaikan
pencapaian pendidikan di Indonesia yang signifikan yaitu sebesar 22,1
poin. Sehingga Indonesia menempati posisi ke 4 dalam hal kenaikan
pencapaian murid dibanding hasil survei sebelumnya pada tahun 2012,
dari 72 negara yang mengikuti tes Programme for International Student
Assessment (PISA).*

Peningkatan terbesar terlihat pada kompetensi sains, dari 382 poin pada
tahun 2012 menjadi 403 poin di tahun 2015. Dalam kompetensi
matematika meningkat dari 375 poin ditahun 2012 menjadi 386 poin di
tahun 2015. Kompetensi membaca belum menunjukkan peningkatan yang
signifikan, dari 396 di tahun 2012 menjadi 397 di tahun 2015. Peningkatan
tersebut mengangkat posisi Indonesia 6 peringkat ke atas bila
dibandingkan posisi peringkat kedua dari bawah pada tahun 2012.
Peningkatan ini memang patut diapreasi kepada seluruh pihak, meskipun
begitu masih banyak tugas yang harus dilakukan agar pendidilan di
Indonesia lebih baik lagi dan bahkan tidak berada di bawah rata-rata.®

% Eruin Endaryanta, “Implementasi Program Gerakan Literasi Sekolah di SD Kristen
Kalam Kudus dan Sd Muhammadiyah Suronatan”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta, 2017), h. 1.

4 Rohmatul Laelah, “Implementasi Gerakan Literasi Sekolah sebagai Upaya Penanaman
Nilai-Nilai Revolusi Mental pada Siswa di MIN 2 Sleman”, Tesis, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2018), h. 7.

5 Rohmatul Laelah, “Implementasi Gerakan..., h. 8.



Data tersebut membuktikan bahwa memang negara Indonesia merupakan
negara yang minim dalam hal literasi. Dengan adanya kegiatan literasi sekolah ini
bertujuan untuk membantu memposisikan negara Indonesia dalam hal budaya
literasi tidak minim lagi melainkan adanya peningkatan setiap tahunnya.

Program literasi ini sangat penting karena sebagian besar proses
pendidikan tergantung pada kemampuan dan kesadaran literasi. Literasi
merupakan sarana peserta didik dalam mengenal, memahami, dan menerapkan
ilmu yang didapatnya di bangku sekolah.®

Program literasi sekolah ini juga diterapkan guna membentuk sumber daya
yang unggul dalam bidang soft skill yang dimilikinya. Selain itu, soft skill juga
berperan sangat penting di dalam peningkatan mutu pendidikan karena soft skill
sendiri merupakan suatu keterampilan dalam berhubungan antar individu
(interpersonal skill) dan keterampilan dalam mengatur diri sendiri (intrapersonal
skill).”

Pada dunia pendidikan, soft skill diartikan sebagai kemampuan di luar
kemampuan teknis dan akademis, yang lebih mengutamakan pembentukan
karakter peserta didik sehingga mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun
dan berinteraksi dengan masyarakat. Soft skill merupakan bagian keterampilan
dari seseorang yang lebih bersifat pada kehalusan atau sensitivitas perasaan
seseorang terhadap lingkungan karena itu soft skill harus dibentuk dan diusahakan

dalam dunia pendidikan serta terus-menerus dilakukan penyesuaian serta

®Wiedarti Pangesti, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta: Kemendikbud, 2016), h. 2.

’Safrudin, Sri  Mulyati, dan Rosni Lubis, Pengembangan Kepribadian dan
Profesionalisme Bidan, (Malang: Wineka Media, 2018), h. 60.



pembenahan agar mampu mengikuti gerak perkembangan ilmu pengetahuan
modern dan inovasi teknologi maju. Dengan demikian pendidikan menjadi
relevan dan kontekstual dengan perubahan zaman.®

Dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam tidak hanya menekankan
aspek kognitif saja, tapi juga sangat menekankan pada aspek afektif dan
psimotorik.® Aspek afektif dan psikomotor ini dapat dikembangkan melalui
pengembangan soft skill siswa, yaitu kemampuan siswa yang harus
dikembangkan, baik kemampuan yang berhubungan dalam mengelola dirinya
sendiri (intrapersonal skill) seperti dalam bersikap, berkepribadian yang baik dan
relegius, berkomunikasi yang baik seperti berkata jujur, sopan santun dan lemah
lembut. Dan kemampuan yang berhubungan dengan orang lain (interpersonal
skill) seperti kemampuan bersosial dan berkerjasama dengan orang lain serta
adapat menjadi pemimpin bagi orang lain.*°

Dalam Islam, manusia telah diperintah menambah life skill atau
kemampuan hidup. Hal itu telah di jelas dalam Al-Qur’an dan hadist, terdapat ayat
yang memiliki esensi mengenai pendidikan life skill, yang mengandung unsur
berupa soft skill seperti terampil mengenai diri, berfikir rasional dan terampil
dalam bermasyarakat juga unsur berupa hard skill seperti terampil dalam bekerja.

Hal ini sebagaimana telah dijelaskan dalam QS. Al-Isra ayat 84 sebagai berikut:

& Widarto, Pengembangan Soft..., h. 18.

® Armai Arif, Pengantar llmu Dan Metode Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press,
20020, h. 21

10'Wani tune Sumar dan Intan Abdul Razak, Strategi pembelajaran dalam Implementasi
Kurikulum Berbasis Soft Skill, (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2012), h. 47.
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Artinya: Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-
masing”’. Maka tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar
jalannya. (QS. Al-Isra’:84)

Ayat di atas menggambarkan bahwa setiap manusia masing-masing
berbuat sesuai dengan keadaan jiwa, pembawaan dan budi pekertinya. Ayat ini
juga menunjukkan bahwa setiap manusia memiliki kecenderungan, potensi dan
pembawaan yang menjadi pendorong aktivitasnya.

Literasi merupakan pondasi awal yang sangat penting yang harus dimiliki
seorang anak agar dapat bersosialisasi melalui bahasa dan dengan kemampuan
berbahasa tersebut mereka selanjutnya mampu untuk bertanya dan mewujudkan
ide untuk disampaikan kepada orang lain.!

Dengan adanya program Gerakan Literasi Sekolah tersebut maka sekolah
berusaha mencetak generasi yang lebih unggul dalam hal soft skill dan sekolah
menyediakan berbagai fasilitas yang menunjang kegiatan tersebut. Mulai dari
buku-buku bacaan yang bervariasi, tempat yang nyaman untuk membaca. Seperti
perpustakaan, green house (lesehan baca) dan pojok baca. Tentunya berbagai
fasilitas yang disediakan oleh sekolah adalah salah satu upaya untuk mencapai
tujuan dari kegiatan literasi tersebut, yaitu untuk menjadikan membaca sebagai
budaya sehingga terjadi pembelajaran sepanjang hayat.

Setelah diterapkannya Gerakan Literasi Sekolah, pihak sekolah
menyediakan berbagai fasilitas yang menunjang kegiatan tersebut. Mulai dari

buku-buku bacaan yang bervariasi, tempat yang nyaman untuk membaca. Seperti

1 Ni. Nyoman Padmadewi dan Luth Putu Artini, Literasi di Sekolah dari Teori ke
Praktek, (Bandung: Nilacakra, 2018), h.8.



perpustakaan, green house (lesehan baca) dan pojok baca. Tentunya berbagai
fasilitas yang disediakan oleh sekolah adalah salah satu upaya untuk mencapai
tujuan dari kegiatan literasi tersebut, yaitu untuk menjadikan membaca sebagai
budaya sehingga terjadi pembelajaran sepanjang hayat.

SMAN (Sekolah Mengah Atas Negeri) 1 Bireuen merupakan salah satu
sekolah yang sudah melaksanakan program Gerakan Literasi Sekolah yang sudah
diterapkan sejak tahun 2015 dengan tujuan untuk menciptakan ngenerasi yang
unggul dalam segala bidang. Berdasarkan observasi awal peneliti di SMAN 1
bireuen, Gerakan Literasi sekolah di SMAN 1 Bireuen dilaksanakan dengan rutin,
programnya sangat terstruktur mulai dari program harian, mingguan, bulanan,
semester, tahunan. Program rutin harian yang selalu dilaksanakan yaitu membaca
buku 15 menit sebelum proses belajar mengajar berlangsung, buku yang dibaca
yaitu buku yang ada di pojok literasi kelas maupun buku yang dipinjam di
perpustakaan. Disini siswa tidak hanya membaca tetapi juga menalar apa yang
dibacanya, kemudian hasil bacaan dituangkan dalam bentuk tulisan berupa
resume, dimana resume ini nantinya akan dinilai dan akan ada pemberian reward
kepada siswa dengan hasil resume terbaik.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik
melakukan penelitian yang berjudul, “Pembinaan Soft Skill Siswa Melalui

Gerakan Literasi Sekolah Di SMAN 1 Bireuen.”

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana proses pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah dalam
pembinaan soft skill siswa di SMAN 1 Bireuen?

Apa saja jenis soft skill siswa sebagai hasil dari program Gerakan Literasi
Sekolah di SMAN 1 Bireuen?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat pembinaan soft skill siswa

melalui Gerakan Literasi Sekolah di SMAN 1 Bireuen?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan di atas, maka tujuan

dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui bagaimana proses pembinaan soft skill siswa melalui
Gerakan Literasi Sekolah di SMAN 1 Bireuen
Untuk mengetahui apa saja jenis soft skill siswa sebagai hasil dari program
Gerakan Literasi Sekolah di SMAN 1 Bireuen
Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat pembinaan

soft skill siswa melalui Gerakan Literasi Sekolah di SMAN 1 Bireuen.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini anatara lain:

1. Bagi guru: Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai
masukan bagi guru tentang pentingnya Gerakan Literasi Sekolah terhadap
pembinaan soft skill siswa.

2. Bagi siswa: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa dalam
mengikuti program Gerakan Literasi Sekolah supaya terbentuknya soft
skill siswa.

3. Bagi peneliti: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu dan
menambah wawasan bagi peneliti tentang pembinaan soft skill siswa

melalui Gerakan Literasi Sekolah.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami
istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian ini, maka penulis menjelaskan
istilah-istilah sebagai berikut:

1. Soft Skill

Soft skill adalah keterampilan mental yang dimiliki seseorang dapat terjadi
interaksi satu sama lain baik dengan kelompok masyarakat maupun dengan
lingkungan sehingga dengan sendirinya mampu mengembangkan unjuk kerja
dapat terbangun kemampuan motivasi dan kemampuan berkomunikasi dan dapat

menghadapi tantangan dunia kerja global yang dinamis.*2

12 Wani tune Sumar dan Intan Abdul Razak, Strategi pembelajaran dalam Implementasi
Kurikulum Berbasis Soft Skill, (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2012), h. 59.
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Adapun yang dimaksud dengan soft skill dalam penelitian ini adalah

keterampilan siswa dalam berfikir kreatif, public speaking, dan disiplin.
2. Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Gerakan Literasi Sekolah adalah upaya menyeluruh yang melibatkan
semua warga sekolah (guru, peserta didik, orang tua/wali murid) dan masyarakat,
sebagai bagian dari ekosistem pendidikan. GLS memperkuat gerakan
penumbuhan budi pekerti sebagaimana yg telah dituangkan.*3

Gerakan Literasi Siswa di SMAN 1 Bireuen dilaksanakan dalam beberapa
kegiatan, terdapat kegiatan harian, mingguan, bulanan, semester, tahunan dan
kerjasama dengan pihak luar (kantor arsip dan perpustakaan kabupaten dan
provinsi, serta perpustakaan dari sekolah lain). Salah satu kegiatan yang rutin
Gerakan Literasi Sekolah di SMAN 1 Bireuen yaitu membaca dan menulis hasil
bacaan, dan kegiatan di pojok baca sekolah bagi siswa yang ingin membaca ketika
jam istirahat.

3. Siswa

Siswa atau peserta didik adalah seseorang yang terdaftar dalam suatu jalur,
jenjang, dan jenis lembaga pendidikan tertentu, yang selalu ingin mengembangkan
potensi dirinya baik pada aspek akademik maupun non akademik melalui proses

pembelajaran yang diselenggarakan.*

13 Farid Ahmadi, dan Hamidulloh Ibda, Media Literasi Sekolah (Teori dan Praktik),
(Semarang: Pilar Nusantara, 2018), h. 24.

14 Muhammad Rifa’i, Rusydi Ananda, dan Muhammad Fadhi, Manajemen Peserta Didik
(Pengelolaan Peserta Didik Untuk Efektivitas Pembelajaran), (Medan: Widya Puspita, 2018), h.
2.
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Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peserta didik/ pelajar

yang menempuh pendidikan di SMAN 1 Bireuen.

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian akan mencantumkan hasil dari penelitian terdahulu agar
penelitian dapat mengetahui letak dari kesamaan dan perbedaan antara penelitian
ini dengan penelitian yang sudah pernah dilakukan terdahulu. Maka penulis telah
memperoleh beberapa kajian sebelumnya, diantaranya:

Skripsi yang ditulis Lisa Wiji Astuti, mahasiswa Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
2018, yang berjudul “Implementasi Program Gerakan Literasi Sekolah Untuk
Menumbuhkan Minat Membaca di SD Muhammadiyah Condongcatur Slemen
Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini
menyatakn bahwa pelaksanaan program gerakan literasi sekolah tersebut
menggunakan tiga tahapan yaitu, perencanaan program, pelaksanaan program, dan
monitoring program. Penelitian ini mengunakan pendekatan dengan penelitian
kualitatif yang sama dengan peneliti yakni penelitian kualitatif. Relevansi yang
diteliti yaitu sama-sama menjelaskan tentang kegiatan literasi. Akan tetapi
terdapat perbedaan yaitu skripsi dari Lisa Wiji Astuti tersebut lebih memfokuskan
pada program literasi sekolah untuk menumbuhkan minat membaca sedangkan
peneliti memfokuskan peningkatan soft skill siswa melalui program gerakan
literasi sekolah.

Jurnal yang ditulis oleh mufaizah dan uswatun nurul muthoharoh (2021),

dengan judul “program literasi sekolah dalam meningkatkan soft skill MA Jabar
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Noer Taman Sidoarjo”. Dalam penelitiannya memfokuskan pada program literasi
sekolah dengan tujuan untuk mengetahui penerapan program literasi sekolah di
MA Jabar Noer Taman Sidoarjo serta mengetahui peningkatan soft skill siswa
yakni kemampuan berkomunikasi, kerja sama tim, dan keterampilan pemimpin.
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif yang dilakukan
dengan membuat penelitian mengenai situasi atau kejadian secara alami yang
terjadi di lingkungan objek penelitian. Sedangkan peneliti memfokuskan tentang
pembinaan soft skill siswa melalui gls pada kemampuan publick speaking, berfikir
kreatif dan disiplin.

Skripsi yang ditulis oleh Nurasiah Hasanah dari Program Studi Bimbingan
dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Program Literasi Sekolah
dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa SMA Negeri 8 Yogyakarta”. Hasil
penelitian dari skripsi ini menunjukkan bahwa jenis-jenis program literasi sekolah
dalam meningkatkan kedisiplinan siswa kelas X dan XI di SMA Negeri 8
Yogyakarta terbagi dua yaitu, 1) Membaca yang meliputi membaca nonpelajaran
dan membaca kitab suci, dan menulis yang meliputi menulis rangkuman dan
menulis esai, 2) Sedangkan untuk upaya guru BK dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa kelas X dan XI di SMA Negeri 8 Yogyakarta meliputi literasi
menulis esai, bimbingan dan konseling, dan home visit. Semua jenis kegiatan
dilaksanakan di pagi hari sehingga menuntut siswa datang lebih awal. Hal inilah
yang meminimalisir siswa datang terlambat pada jam pelajaran dimulai, ditambah

terpenuhinya semua unsur kegiatan yang terdiri dari orang yang mengikuti
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kegiatan, metode, tempat, waktu dan materi kegiatan yang mendukung
berhasilnya kegiatan literasi dalam meningkatkan kedisiplinan siswa. Penelitian
ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang sama dengan peneliti
yakni penelitian kualitatif. Relevansi yang diteliti yaitu sama-sama menjelaskan
tentang kegiatan literasi. Akan tetapi terdapat perbedaan vyaitu skripsi dari
Nurasiah Hasanah tersebut lebih memfokuskan pada peningkatan kedisiplinan
siswa melalui gerakan literasi sekolah sedangkan peneliti memfokuskan
peningkatan soft skill siswa melalui gerakan literasi sekolah pada kemampuan

publick speaking, berfikir kreatif dan disiplin.



PENINGKATAN SOBF'?I\'BSLIILL DAN URGENSI
GERAKAN LITERASI SEKOLAH

A. Konsep Soft Skill Siswa

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), “konsep berarti ide atau
pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret”.! Adapun “abstrak berarti
tidak berwujud, tidak berupa, tidak dapat diraba, tidak dapat dilihat, tidak dapat
dirasa dengan indra, tetapi hanya dalam pikiran”.2 Sedangkan “konkret berarti
nyata, benar-benar ada (berwujud, dapat dilihat, diraba dan sebagainya”.®

1. Pengertian dan Tujuan Soft Skill

a. Pengertian Soft Skill

Secara bahasa, istilah soft skill berasal dari Bahasa Inggris yang terdiri dari
kata “Soft” dan “Skill”. Kata “soft” berarti lembek, lunak, lembut, halus, empuk.
Sedangkan kata skill berarti kecakapan, kepandaian, keterampilan, dan keahlian.
Dengan begitu, soft skill dapat diartikan sebagai kecakapan atau keterampilan
lunak/lembut. Sedangkan menurut istilah, soft skill diartikan sebagai perilaku
personal dan interpersonal yang mengembangkan dan memaksimalkan Kinerja

manusia dalam kehidupan sehari-hari.*

! Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 748.

2 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar..., h. 5.
3 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar..., h. 748.

4 Nofrion, Komunikasi Pendidikan Penerapan Teori dan Konsep Komunikasi Dalam
Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), h. 171.

14
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Menurut pendapat Hari Djoko Nugroho sebagaimana dikutip oleh
Mohamad Agung Rokhimawan menjelaskan bahwa soft skill adalah sebagai
berikut:

Soft skill merupakan jenis keterampilan yang lebih banyak terkait dengan
sensitivitas perasaan seseorang terhadap lingkungan disekitarnya. Karena
soft skill terkait dengan keterampilan psikologis, maka dampak yang
diakibatkan lebih abstrak namun tetap bisa dirasakan seperti misalnya
perilaku sopan, disiplin, keteguhan hati, kemampuan untuk dapat bekerja
sama, membantu orang lain, dan sebagainya.®

Menurut pendapat Berthal sebagaimana dikutip oleh Mugowim
mendefinisikan “soft skill sebagai perilaku personal dan interpersonal yang
mengembangkan dan memaksimalkan kinerja manusia seperti membangun tim,
membuat keputusan, inisiatif, dan komunikasi”.®

Menururt Haryu soft skill adalah sebagai berikut:

Soft skill adalah keterampilan dalam bidang-bidang non akademis atau

yang bersifat subjektif diantaranya budi pekerti, pemahaman nilai-nilai,

kesenian, dorongan (motivasi), adaptasi, komunikasi, kerjasama tim,
pemecahan persoalan, manajemen stress, dan kepemimpinan dari dalam
diri manusia untuk mengaktualisasikan kemampuannya.’

Menurut Widhiarso sebagaimana dikutip oleh Agus Wibowo dan Hamrin
mendefinisikan soft skill sebagai berikut:

Soft skill sebagai seperangkat kemampuan yang mempengaruhi bagaimana

seseorang berinteraksi dengan orang lain. Lebih lanjut beliau menjelaskan
bahwa soft skill memuat komunikasi efektif, berpikir kreatif dan kritis,

> Mohamad Agung Rokhimawan, “Pengembangan Soft Skill Guru dalam Pembelajaran
Sains SD/MI Masa Depan yang Bervisi Karakter Bangsa”, Jurnal Al-Bidayah, Vol. 4, No. 1, Juni
2012, h. 51.

® Mugowim, Pengembangan Soft Skill Guru, (Yogyakarta: PT. Pustaka Insan Madani,
2012), h. 3.

7 Haryu, “Soft Skill dan Character Building Mahasiswa”, Jurnal Tadris, Vol. 4, No. 2,
2009, h. 281.
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membangun tim, serta kemampuan lainnya yang terkait kapasitas
kepribadian individu.®

Menurut Elfindri dkk, sebagaimana disebutkan dalam bukunya bahwa
“soft skill merupakan keterampilan dan kecakapan hidup, baik untuk sendiri,
berkelompok, atau bermasyarakat, serta dengan sang pencipta. Selebihnya dengan
mempunyai soft skill membuat keberadaan seseorang akan semakin terasa di
masyarakat”.®

Selanjutnya dijelaskan oleh I Nyoman Sucipta bahwa “soft skill adalah
kunci menuju hidup yang lebih baik, sahabat lebih banyak, sukses lebih besar,
kebahagiaan yang lebih luas, dan tidak punya nilai kecuali diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari baru bernilai”.*

Dari beberapa pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa konsep
soft skill siswa adalah seperangkat kemampuan atau keterampilan selain
keterampilan teknis dan akademis (hard skill) yang dimiliki oleh seseorang
(siswa) untuk mampu mengelola dirinya sendiri (intrapersonal skill) maupun
untuk berinteraksi dengan orang lain (interpersonal skill), atau dengan bahasa
sederhana dapat dikatakan bahwa soft skill itu meliputi dua kecerdasan yaitu
kecerdasan emosional dan kecerdasan sosial.

b. Tujuan Soft Skill

Tujuan merupakan langkah pertama dan yang paling utama untuk menuju

kesuksesan bagi siswa itu sendiri, dalam arti yang mendalam soft skill bertujuan

& Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter (Strategi Membangun
Kompetensi dan Karakter Guru), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,, 2012), h. 129.

9 Elfindri, dkk., Soft Skill untuk Pendidik, (Bandung: Baduose Media, 2011), h. 67.
10| Nyoman Sucipta, Holistik Soft Skills, (Denpasar: Udayana University, 2009), h. 1.
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untuk membangun kecerdasan emosional (intrapersonal) dan kecerdasan sosial
(interpersonal). Orang yang memiliki kecerdasan interpersonal yang tinggi
melakuan negosiasi hubungan dengan keterampilan dan kemahiran karena orang
tersebut mengerti kebutuhan tentang empati, kasih sayang, pemahaman,
ketegasan, dan ekspresi dari keinginan dan kebutuhan. Hal ini menunjukkan
bahwa seorang individu akan membutuhkan ini dalam berinteraksi dengan orang
lain karena manusia merupakan makhluk social. Begitu juga dengan kecerdasan
intrapersonal yang berkembang dengan baik maka anda akan mempunyai
kapasitas mengelola hubungan dengan diri sendiri dengan aktivitas utama
melakukan refleksi diri dan mengembangkan diri sendiri.**

Hal ini sangat diperlukan guna membangun motivasi diri yang kuat. Jika
seseorang memeiliki intrapersonal akan mampu menyadari dan mengerti kondisi
emosi, pikiran dan perasaan, motivasi, dan tujuan diri sendiri.

2. Soft Skill dalam Dunia Pendidikan

Pada dunia pendidikan, soft skill diartikan sebagai kemampuan di luar
kemampuan teknis dan akademis, yang lebih mengutamakan pembentukan
karakter peserta didik sehingga mampu bersaing, beretika, bermoral, sopan santun
dan berinteraksi dengan masyarakat. Soft skill merupakan bagian keterampilan
dari seseorang yang lebih bersifat pada kehalusan atau sensitivitas perasaan
seseorang terhadap lingkungan disekitarnya karena itu soft skill harus dibentuk
dan diusahakan dalam dunia pendidikan serta terus-menerus dilakukan

penyesuaian serta pembenahan agar mampu mengikuti gerak perkembangan ilmu

11 As’ad Mokhammad, Psikologi Industri, (Yogyakarta: Liberty, 2017), h. 35.
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pengetahuan modern dan inovasi teknologi maju. Dengan demikian pendidikan
menjadi relevan dan kontekstual dengan perubahan zaman.*2

Pembelajaran soft skill di sekolah sangatlah penting untuk di
implementasikan kepada siswa sebagai bekal mereka untuk terjun ke dalam dunia
kerja dan industri, karena tuntutan dunia kerja lebih menekankan pada
kemampuan soft skill, contohnya berdasarkan Survey National Association of
Colleges and Employee (NACE, 2002) dalam bukunya Elfindri dkk disebutkan
bahwa:

Terdapat 19 kemampuan yang diperlukan di pasar kerja, kemampuan yang

kemampuan komunikasi, kejujuran, bekerjasama, interpersonal, etos kerja

yang baik, inisiatif, mampu beradaptasi, analitikal, computer, organisasi,

orientasi detail, kepemimpinan, percaya diri, sopan/ beretika, bijaksana,

indeks prestasi > 3,00, kreatif, humoris, dan kemampuan

enterpreundership.™

Yang menarik dalam Survey National Association of Colleges and
Employee tersebut adalah bahwa indeks prestasi sebagai salah satu refleksi dari
penguasaan hard skill berada pada rangking 16. Sementara komponen ini
merupakan salah satu ukuran yang sering digunakan dalam menilai performan
dari pendidikan. Berdasarkan kenyataan inilah mengapa soft skill sangat penting
diberikan dalam dunia pendidikan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa soft skill merupakan keterampilan yang
tidak terlihat dengan kasat mata dan pada dasarnya atribut soft skill telah dimiliki

oleh seseorang dengan jumlah dan kadar yang berbeda-beda yang dapat

ditingkatkan dan dikembangkan. Hal ini sangat dipengaruhi oleh kebiasaan

12 Widarto, Pengembangan Soft..., h. 18.
13 Elfindri, dkk., Soft Skill untuk Pendidik, (Bandung: Baduose Media, 2011), h. 156.
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berfikir, berkata, bertindak dan bersikap, jika yang bersangkutan mau
mengubahnya dengan cara membiasakan diri. Sehingga suatu saat nanti apabila
menjadi suatu kebiasaan maka akan berubah menjadi karakter orang tersebut.
Maka untuk menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan soft
kill yang baik dan memenuhi standar dalam dunia pekerjaan tentunya dimulai dari
dunia pendidikan karena dunia pendidikan khususnya sekolah merupakan awal
dari suatau pembelajaran.
3. Komponen Soft Skill

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “komponen merupakan
bagian dari keseluruhan”.** Komponen disini berarti bagian-bagian dari soft skill.
Soft skill memiliki beberapa komponen yang saling berkaitan antara satu dengan
yang lainnya. Sebagaimana dijelaskan oleh poppy yaniawati sebagaimana dikutip
oleh Damayanti bahwa “soft skill meliputi dua keterampilan, yaitu keterampilan
intrapersonal dan interpersonal ”.*°

a. Keterampilan Intrapersonal

Menurut Howard Gardner sebagaimana dikutip oleh Damayanti bahwa
“keterampilan intrapersonal (intrapersonal skill) adalah kemampuan memahami
diri, dan bertindak adaptif berdasarkan pengetahuan tentang diri. kemampuan
berefleksi dan keseimbangan diri, kesadaran diri tinggi, inisiatif, dan berani”.

Idris Apandi menjelaskan bahwa intrapersonal skill erat kaitannya dengan

pemahaman konsep diri. Konsep diri adalah bagaimana seseorang memandang

14 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar...., h. 744,

15 Damayanti, Sukses Menjadi Guru Humoris dan ldola yang Akan Dikenang Sepanjang
Masa, (Yogyakarta: Araska, 2016), h. 88.

16 Damayanti, Sukses Menjadi ..., h. 88.
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dirinya sendiri. Dia akan berdialog dalam hati dengan dirinya tentang siapa
dirinya, apa tujuan hidupnya, dan apa yang dilakukannya untuk menjadi manusia
yang lebih baik.

Selanjutnya beliau juga menambahkan bahwa ciri orang yang memiliki
intrapersonal skill yang baik akan banyak melakukan introspeksi diri, bertafakur,
bersyukur, berdo’a, memiliki motivasi untuk maju, memiliki etos kerja yang baik,
ingin memberikan manfaat bagi yang lain, memiliki kesadaran diri dan
pengendalian diri, mampu menjaga perkataan, sikap, dan perilakunya.’

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa intrapersonal skill adalah
ketrampilan yang dimiliki oleh seseorang untuk mampu memandang dan
memahami diri, merefleksi dan menilai diri, mengontrol emosi atau
mengendalikan diri baik dalam berkata, bersikap, maupun berperilaku, sehingga
mampu meningkatkan kualitas diri.

Secara ringkas, intrapersonal skill mencakup 2 aspek vyaitu, aspek
kesadaran diri (self awareness) dan aspek kemampuan diri (self skill). Untuk
aspek kesadaran diri di dalamnya meliputi: kepercayaan diri (self confident),
kemampuan untuk melakukan penilaian diri (self assessment), pembawaan (trait
& preference) dan kemampuan mengendalikan emosional (emotional awareness).

Sedangkan untuk aspek kemampuan diri meliputi: upaya peningkatan diri

(improvement), kontrol diri dapat dipercaya (self control), dapat mengelola waktu

17 1dris Apandi, Guru Kalbu Penguatan Soft Skill untuk Mewujudkan Guru Profesional
dan Berkarakter, (Bandung: CV. Smile’s Indonesia Institute, 2015), h. 27
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dan kekuatan (time management), proaktif (proactivity) dan konsisten
(conscience).8

Diantara contoh intrapersonal skill adalah: jujur, tanggung jawab, disiplin,
toleransi, menghargai orang lain, bekerja sama, adil, berani mengambil keputusan,
mampu memecahkan masalah, mampu mengelola perubahan, mengelola stres,
mengelola waktu, dan mampu melakukan transformasi diri.*°

b. Keterampilan Interpesonal

Terkait pengertian keterampilan interpersonal (interpersonal skill)
terdapat beberapa pendapat. Howard Gardner menjelaskan bahwa keterampilan
interpersonal adalah kemampuan untuk mengerti dan menjadi peka terhadap
perasaan, intensi, motivasi, watak, dan temperamen orang lain. Kepekaan akan
ekspresi wajah, suara dan gerak tubuh orang lain (isyarat), dan kemampuan untuk
menjalin relasi dan komunikasi dengan orang lain.?

Interpersonal skill adalah kemampuan seseorang secara efektif untuk
berinteraksi dengan orang lain maupun dengan rekan kerja, seperti pendengar
yang baik, menyampaikan pendapat secara jelas, dan bekerja dalam satu tim.

Interpersonal skill adalah kecakapan atau ketrampilan yang dimiliki oleh
seseorang dalam hubungannya dengan orang lain, kecakapan atau ketrampilan

untuk berkomunikasi baik verbal maupun non verbal.

18 Marzuki, “Pengembangan Soft Skill Berbasis Karakter Melalui Pembelajaran 1PS
Sekolah Dasar”, Jurnal UNY, Vol. 4 No.2, Mei, 2015, h. 8.

9 Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter (Strategi Membangun
Kompetensi dan Karakter Guru), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2012), h. 134.

20 Damayanti, Sukses..., h. 88.
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Interpersonal skill adalah suatu ketrampilan untuk mengenali dan
merespon secara layak perasaan, sikap, dan perilaku, motivasi, serta keinginan
orang lain. Bagaimana seseorang mampu membangun hubungan yang harmonis
dengan memahami dan merespon manusia atau orang lain.?

Berdasarkan beberapa definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa
interpersonal  skill adalah kemampuan seseorang untuk berinteraksi,
berkomunikasi baik verbal maupun non verbal, mampu membina hubungan baik,
mampu bekerja sama dengan orang lain, mampu menyampaikan pendapat dengan
baik, mampu menanggapi, menyikapi harapan, keinginan, saran, dan kritik orang
lain dengan baik. Biasanya ciri orang yang memiliki interpersonal skill yang baik
akan selalu tergerak untuk membantu orang lain yang membutuhkan dengan tanpa
pamrih.

Interpersonal skill mencakup dua aspek, yaitu aspek kesadaran sosial
(social awareness) dan kemampuan sosial (social skill). Untuk aspek kesadaran
sosial meliputi: kemampuan kesadaran politik (political awarness), berorientasi
untuk melayani (service orientation), dan empati (empathy).

Sedangkan untuk aspek kemampuan sosial meliputi: kemampuan
memimpin (leadership), mempunyai pengaruh (influence), dapat berkomunikasi
(communication), mampu mengelola konflik (conflict management), kooperatif
dengan siapapun (cooperation), dapat bekerjasama dengan tim (team work),

berfikir kritis dan kreatif dan bersinergi (synergy).?

21 |dris Apandi, Guru Kalbu Penguatan Soft Skill untuk Mewujudkan Guru Profesional
dan Berkarakter, (Bandung: CV. Smile’s Indonesia Institute, 2015), h. 27-28.

22 Marzuki, “Pengembangan.., h. 4.
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4. Motivasi Al Qur’an tentang Pengembangan Soft Skill

Soft skill yang diajarkan oleh Allah SWT melalui Al-Qur’an dan Nabi
SAW melalui hadist dapat menciptakan sesuatu yang diluar dugaan dan di luar
jangkauan manusia. Rasulullah Muhammad SAW merupakan sosok yang dapat
ditiru bagaimana bertingkah laku terhadap dirinya sendiri, bagaimana bertindak
dalam rumah tangga, pada anak-anak istri dan orang dewasa.?* Bagaimana pula
bertindak untuk umat islam, dan musuh, sekalipun perang. Segala tindakannya
bahkan dijadikan sebuah motto yang sudah dipahami. Rasulullah adalah sosok
yang memiliki ciri fathonah, amanah, siddik dan tabligh. Dari bacaan dan risalah
tentang rasulullah sebagai guru, memang menggunakan hati dan perasaan yang
tulus ketika berhadapan dengan orang lain. Rasulullah menggunakan segala waktu
menjadikan waktu tanpa mendidik orang lain, dengan hati dan ikhlas.

Kalau kita kembali kepada al-qur’an surat al-hadid ayat empat, Allah
berfirman yang artinya “dan dia bersama kamu di mana saja kamu berada”. (Al-
Hadid:4).2*

Ayat diatas menerangkan, bahwa siapakah yang menjadi tolak ukur tempat
belajar soft skill? Sekali lagi, Nabi Muhammad SAW. Memberikan suri teladan
bagi seluruh umat manusia. Kita sebenarnya tidak pernah melihat Nabi
Muhammad SAW. Kita hanyalah dapat membaca kepada sumber-sumber yang
tersedia, dan tentunya kita yang awam, informasi hanya dapat kita baca dari Al-
Qur’an dan buku-buku yang dapat memberikan bagaimana Nabi Muhammad

SAW memberikan suri teladan.

2 Elfindri, dkk, “soft skill..., h. 108.
24 Sukses Publishing, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta: Al-Kaffah, 2012), H. 539.
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Firman Allah Swt dalam Al-Qur’an surah Al-Ahzab ayat 21:

Y1 a5 08 o La 35l & gsty B K S ]
) 5K Qi) K3 g

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”

Ayat ini menyatakan bahwa kehidupan rasulullah harus dijadikan teladan
dan contoh untuk dituru dan dipedomani. Sifat dan perilakunya penuh kelembutan
dan kewadhuan saat berkomunikasi dengan orang yang bertanya, menyuruh lawan
bicara dengan namanya. Rasulullah dalam bersikap rendah hati, lemah lembut,
jujur dan sebagainya. Dalam hal ini sama halnya dengan memiliki soft skill maka
kita mampu bersikap seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah tersebut.?

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa meneladani, serta
menanamkan kecintaan kepada Rasulullah SAW merupakan cara atau upaya yang
dapat mendorong siswa untuk mengarahkan kepribadian yang lebih baik lagi
sesuai dengan yang telah diajarkan oleh islam norma-norma yang ada.

Ada empat cara yang dilakukan rasulullah dalam mengembangkan soft
skill.?® Yaitu pertama, rasulullah dalam mendidik (mengajar di setiap kesempatan
yang tepat, mengajar di setiap tempat yang tepat, mengajar berbagai kalangan).

Kedua, rasulullah dalam berkomunikasi (menyuruh lawan bicara mendekat,

25 Al-Imam Abu Fida Isma’il Tbnu Katsir Ad-Dimasyqi, Terjemah Tafsir lbnu Katsir Juz
22, (Bandung: Kampungsunnah, 2013), h. 10.

26 Elfindri, dkk, “Soft Skill...”, h. 108
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memandang lawan bicara, memanggil lawan bicara dengan namanya, julukan atau
gelar, jelas atau pelan ketika bicara, menggunakan isyarat, mengajar dengan
praktek mulai dari global, terperinci dengan metode komparatif, tidak malu dalam
mengerjakan sesuatu). Ketiga, rasulullah dalam bersikap diri (rendah hati, lemah
lembut dalam mengajar, marah karena kesalahan yang beliau tidak duga,
mendahulukan orang fakir dan miskin). Keempat, rasulullah dalam memotivasi
(anjuran rasulullah untuk mempelajari yang mudah dari Al-Qur’an, memotivasi
orang yang lemah bacaannya untuk melanjutkan belajarnya).
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Soft Skill Siswa

Dalam menumbuhkan soft skill pada siswa tidak dapat dipungkiri bahwa
adanya beberapa faktor yang menjadi pendukung dan penghambat di dalamnya.
Di bawah ini akan dipaparkan apa saja faktor yang dapat mendukung soft skill
pada siswa dan yang menghambat soft skill pada siswa, baik faktor internal yaitu
faktor yang dipengaruhi dari dalam diri seseoramg maupun faktor eksternal yaitu
dipengaruhi dari luar diri seseorang.

a. Faktor yang mendukung soft skill pada siswa

1) Faktor internal

Faktor internal yang mendukung soft skill siswa yaitu motivasi. Jika anak
memiliki motivasi dalam dirinya, apalagi ditambah dengan dorongan dari orang
tua dan guru, maka keinginan, kayakinan dan motivasi anak lebih tinggi, dengan
adanya motivasi pula siswa lebih menyadari bahwa soft skill itu sangat penting,
dengan demikian motivasi menjadi faktor pendukung soft skill siswa yang utama.

Karena semua itu bersumber dari diri kita sendiri, bagaimanapun orang-orang
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memaksa dan mempengaruhi Kita, jika kita tidak ada motivasi dari dalam diri kita
sendiri maka semua itu tidak akan tercapai.?’
2) Faktor eksternal
Faktor eksternal yang mendukung soft skill siswa antara lain:
a) Orang tua

Orang tua sangat berperan penting dalam menanamkan soft skill dalam diri
anak, karena pembentukan kepribadian anak yang pertama adalah orang tua di
rumah, dengan adanya bantuan orang tua, anak lebih yakin seolah-olah ada
hubungan antara pendidikan di sekolah dengan yang diberikan di rumah. Sehingga
pembelajaran tidak hanya terjadi di sekolah saja, dan pada sebenarnya memang
orang tua yang harus membimbing anak, guru hanya dapat memantau di sekolah
saja, selebihnya di rumah. Maka orang tua menjadi faktor penting yang
mendukung soft skill bagi anak. Apalagi ibu, karena ibu telah mendidik anaknya
sejak dari kandungan.?®

b) Lingkungan

Lingkungan juga sangat mendukung dalam mempengaruhi soft skill siswa.
lingkungan yang dimaksud yaitu orang tua, guru, lingkungan masyarakat dan lain
sebagainya. Dengan adanya dukungan dari orang tua, guru, dan masyarakat maka
akan lebih maksimal dalam pembelajaran soft skill siswa. Peran orang tua dan
guru yaitu mencontohkan dan selalu memberikan bimbingan, kemudian jika siswa

berinteraksi dengan masyarakat maka disitulah terjadinya pengembangan soft

27 M. Herlambang, Edi Ansyah dan Masrifa Hidayani, “Strategi Guru dalam
Mengembangkan Soft Skill Siswa pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak di Kelas X MA
Darussalam Kota Bengkulu”. Islamic Education Journal, Vol. 2, Issue 2, Oktober 2021, h. 90.

28 M. Herlambang, Edi Ansyah dan Masrifa Hidayani, “Strategi Guru ..., h. 91.
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skill. Jadi lingkungan juga tidak kalah pentingnya dalam mendukung soft skill
siswa.?®

b. Faktor yang menghambat soft skill pada siswa

1) Faktor internal

Faktor internal yang menghambat soft skill siswa yaitu individu
(kematangan dan pertumbuhan). Kematangan dan pertumbuhan sangat
mempengaruhi terhambatnya soft skill siswa karena pada situasi tersebut siswa
ingin mencari jati diri, tidak mau diatur dan hanya ingin menuruti kemauannya
sendiri, maka ini menjadi faktor terhambatnya pembelajaran soft skill siswa,
contohnya sikap siswa yang tidak minat akan pembelajaran sehingga dapat
mempengaruhi hasil belajar, seseorang siswa akan mengalami kesulitan belajar
jika mempunyai sikap negatif pada dirinya. Sikap disini dimaksud yaitu sikap
suka membantah, malas dan kurangnya minat dalam belajar.*

2) Faktor eksternal
Faktor eksternal yang menghambat soft skill siswa antara lain:
a) Kelompok teman sebaya

Kelompok teman sebaya sangat mempengaruhi terhambatnya soft skill
siswa. Teman yang dimaksud yaitu teman yang kurang baik dan bisa mengajak
kepada hal yang melanggar aturan-aturan Agama dan negara, sedangkan dalam
pembelajaran soft skill guru mencoba untuk mengubah kepribadian siswa menjadi

lebih baik. Sedangkan kelompok teman sebaya tersebut malah membuat

29 M. Herlambang, Edi Ansyah dan Masrifa Hidayani, “Strategi Guru ..., h. 91.
30 M. Herlambang, Edi Ansyah dan Masrifa Hidayani, “Strategi Guru ..., h. 91.
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kepribadiannya tidak baik. Jadi kelompok teman sebaya sangat mempengaruhi
terhambatnya soft skill siwa.®
b) Media elektronik

Akhir-akhir ini media elektronik seperti handphone sangat diminati oleh
semua orang, bahkan anak-anak saja hampir semua menggunakan handphone, dan
mereka mempergunakannya pada hal-hal yang negatif seperti kecanduan game.
Mereka juga cenderung untuk mengadopsi bahasa-bahasa kasar dan gaul, bahkan
mereka juga meniru perilaku yang tidak baik dan mempraktekkannya kepada
teman-teman di sekolah sehingga dapat menimbulkan kerusakan. Jadi media

elektronik dapat menghambat soft skill siswa.3?

B. Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
1. Pengertian Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

“Secara etimologis, literasi berasal dari bahasa Latin littera yang memiliki
pengertian sistem tulisan yang menyertainya. Literasi adalah hak asasi manusia
yang fundamental dan pondasi untuk belajar sepanjang hayat”.33

Menurut Teale dan Sulzby sebagaimana dikutip oleh Suherli Kusmana
menjelaskan bahwa “literasi berasal dari kata literacy yang artinya melek huruf
atau kemampuan baca tulis dan atau kecakapan dalam membaca dan menulis”.

Pengertian literasi berdasarkan konteks penggunaanya menurut Baynham

merupakan “integrasi keterampilan menyimak, berbicara, menulis, membaca, dan

31 M. Herlambang, Edi Ansyah dan Masrifa Hidayani, “Strategi Guru ..., h. 92.
32 M. Herlambang, Edi Ansyah dan Masrifa Hidayani, “Strategi Guru ..., h. 92.

33 |badullah Malawi, dkk., Pembelajaran Literasi Berbasis Sastra Local, (Magetan: CV.
AE Media Grafika, 2017), h.6.
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berpikir kritis”. Sementara James Gee mengartikan “literasi sebagai suatu
keterampilan yang dimiliki seseorang dalam bentuk kegiatan berpikir, berbicara,
membaca, dan menulis”.3*

Dari sudut pandang ilmu sosial, Robinson menyatakan bahwa literasi
adalah kemampuan membaca dan menulis yang berhubungan dengan keberhasilan
seseorang dalam lingkungan masyarakat akademis, sehingga literasi merupakan
piranti yang dimiliki seseorang untuk dapat meraup kesuksesan dalam lingkungan
sosial.*®

Literasi tidak diartikan dalam konteks yang sempit yakni membaca dengan
membawa buku saja, tetapi segala bentuk kegiatan yang bertujuan untuk
menumbuhkan kebiasaan untuk gemar membaca dan memberikan pemahaman
terhadap pembaca mengenai pentingnya membaca. Di dalam literasi semua
kegiatan dilaksanakan dengan suasana yang menyenangkan sehingga kegiatan
yang dilakukan tidak terasa bosan. Selain itu literasi bermanfaat untuk

menumbuhkan mindset bahwa kegiatan membaca itu tidak membosankan akan

tetapi menyenangkan.

3 Suherli Kusmana, “Jurnal Pengembangan Literasi Dalam Kurikulum Pendidikan Dasar
Dan Menengah”, Jurnal Pendidikan, Kebahasaan, dan Kesusastraan Indonesia, Vol. 01, No. 01,
Februari 2017, h. 142,

35 Suherli Kusmana, “Jurnal Pengembangan..., h. 143.

%6Satria  Dharma, Transformasi Surabaya Sebagai Kota Literasi, (Surabaya:
UnesaUniversity Press, 2016), h. 182.
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Program Literasi Sekolah (GLS) merupakan upaya menyeluruh dalam
rangka mewujudkan sekolah atau madrasah sebagai organisasi pendidikan yang
setiap warganya literat sepanjang hayat melalui partisipasi publik.®’

Pengertian Literasi Sekolah dalam konteks GLS adalah kemampuan
mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai
aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan atau berbicara.®

GLS adalah gerakan sosial dengan dukungan kolaboratif dari berbagai
elemen. Upaya yang ditempuh untuk mewujudkannya berupa pembiasaan
membaca pada peserta didik. Pembiasaan ini dilakukan dengan kegiatan 15 menit
membaca. Ketika pembiasaan membaca terbentuk, selanjutnya akan diarahkan ke
tahap pengembangan, dan pembelajaran (disertai tagihan berdasarkan kurikulum
2013). Variasi kegiatan dapat berupa perpaduan pengembangan keterampilan
reseptif maupun produktif. Dalam pelaksananya, pada periode tertentu yang
terjadwal, dilakukan penilaian agar dampak keberadaan GLS dapat diketahui dan
terus-menerus dikembangkan. GLS diharapkan mampu menggerakan warga
sekolah, pemangku kepentingan, dan masyarakat untuk bersama-sama memiliki,
melaksanakan, dan menjadikan gerakan ini sebagai bagian penting dalam
kehidupan.*®

Dapat disimpulkan bahwa literasi adalah suatu aktivitas yang di dalamnya

menuntut berbagai macam kegiatan seperti berfikir, membaca, berbicara, menulis,

%7 Dewi Utama Faizah, dkk, Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar,
(Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), h. 2.

38 Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Menengah Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Panduan Gerakan Literasi Sekolah Di Sekolah Menengah Atas (Jakarta: Direktorat
Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), h. 2.

%9 Yunus Abidin, Pembelajaran Literasi: Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi
Matematika, Sains, Membaca, dan Menulis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), h. 279.
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menghitung, dan menggambar. Semua kegiatan itu ditujuka untuk mengetahui apa
yang belum diketahui sehingga dapat menjadikan orang yang melakukannya
menjadi sukses dan tercapai apa yang diinginkan.

2. Tujuan Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Tujuan gerakan literasi sekolah (GLS) secara umum bertujuan untuk
menumbuhkan budi pekerti peserta didik atau siswa melalui penumbuhan budaya
ekosistem literasi sekolah yang diimplementasikan dalam gerakan literasi sekolah
untuk menjadikan peserta didik mampu menjadi pembelajar selama hayatnya.*°

Secara khusus GLS bertujuan untuk dapat menumbuhkan budaya literasi
di lingkungan sekolah, mengoptimalkan kemampuan warga dan lingkungan
sekolah agar menjadi literat, menjadi sekolah sebagai lingkungan belajar yang
menyenangkan dan ramah terhadap anak agar seluruh warga sekolah dapat
mengelola pengetahuan, menjaga keberlanjutan pembelajaran  dengan
menyediakan berbagai macam jenis bacaan yang sesuai dengan kebutuhan anak
dan mewadahi berbagai macam strategi membaca untuk anak.*!

3. Tahapan Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan Gerakan Literasi Sekolah
adalah sebagai berikut:

a. Tahap Pembiasaan, sebelum pembelajaran siswa dibiasakan untuk

membaca 15 menit, dalam tahap ini peserta didik diajak suka dulu
dengan buku bacaan yang dibaca baik akademik maupun non akademik.

Dalam tahap pembiasaan ini pada prinsipnya siswa membaca buku

40 Dewi Utama Faizah, dkk., Panduan Gerakan..., h. 2.
41 Dewi Utama Faizah, dkk., Panduan Gerakan..., h. 2.
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tanpa dituntut adanya tagihan berupa ringkasan bacaan dan sifatnya
tanpa paksaan. Tujuan dari tahap pembiasaan ini ialah agar minat baca
peserta didik dapat terbangun.

b. Tahap Pengembangan, pada tahap ini siswa sudah ada tagihan berupa
ringkasan cerita atau resume dari hasil bacaan yang mereka baca atau
menceritakan kembali dengan temannya apa yang mereka baca.
Prinsipnya tanpa nilai akademik dengan tujuan untuk mengapresiasikan
peserta didik tersebut yang kemudian pesan ari hasil bacaannya dapat
ditempelkan di majalah dinding atau di papan dalam kelasnya.

c. Tahap pembelajaran, pada tahap ini siswa telah terbiasa dengan
kegiatan rutin untuk membaca di dalam hati selama 15 menit. Diskusi
dalam pembelajaran telah dilakukan dengan beraneka sumber bacaan
untuk memperkuat materi pembelajaran sesuai dengan kompetensi
dasar dan sudah terdapat tagiahn akademik dalam pembelajaran.
Dengan membaca dari beraneka sumber bacaan, peserta didik mampu
menganalisis dan menyimpulkan materi yang mereka dapatkan, bahkan
mereka persentasikan baik secara individu maupun kelompok.#2

4. Macam-Macam L.iterasi
Menurut Clay dan Ferguson sebagaimana dikutip oleh Pangesti Wiedarti
dkk, membagi komponen literasi informasi yang terdiri atas literasi dini, literasi
dasar, literasi perpustakaan, literasi media, literasi teknologi, dan literasi visual.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “komponen merupakan bagian

42 Rosmita Sari Siregar, dkk., Dasar-Dasar Pendidikan, (Yayasan Kita Menulis, 2021), h.
90
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dari keseluruhan”.** Komponen disini berarti bagian-bagian atau macam-acam
dari literasi. Adapun komponen literasi dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Literasi Dini (Early Literacy)

Literasi Dini (Early Literacy) adalah kecakapan dalam menyimak,
memahami bahasa lisan, dan berkomunikasi melalui visual ataupun lisan yang
terbentuk melalui interaksi dengan lingkungan sosial di sekitar tempat tinggalnya.
Peran bahasa ibu sebagai bahasa yang digunakan anak dalam berkomunikasi
sehar-hari menjadi fondasi dalam perkembangan literasi selanjutnya yaitu literasi
dasar. Literasi dini sangat penting dalam pembelajaran khususnya kelas awal, di
mana penyampaian materi yang menekankan hal-hal penting bisa menggunakan
bahasa ibu yang mudah diserap dan dipahami sehingga siswa akan selalu
mengingat dan memahaminya.**

b. Literasi Dasar (Basic Literacy)

Literasi Dasar (Basic Literacy), yaitu kemampuan untuk mendengarkan,
berbicara, membaca, menulis, dan menghitung (counting) berkaitan dengan
analisis untuk memperhitungkan (calculating), mempersepsikan informasi
(perceiving), mengomunikasikan, serta menggambarkan informasi (drawing)
berdasarkan pemahaman dan pengambilan kesimpulan pribadi.

c. Literasi Perpustakaan (Library Literacy)

Literasi Perpustakaan (Library Literacy), antara lain, memberikan

pemahaman cara membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, memanfaatkan koleksi

“3 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar ..., h. 744.
44 Pangesti Wiedarti, dkk., Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, (Jakarta: Direktorat
Jendral Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), h. 8.
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referensi dan periodikal, memahami Dewey Decimal System sebagai klasifikasi
pengetahuan yang memudahkan dalam menggunakan perpustakaan, memahami
menggunakan katalog dan pengindeksan, hingga memiliki pengetahuan dalam
memahami informasi ketika sedang menyelesaikan sebuah tulisan, penelitian,
pekerjaan, atau mengatasi masalah.*

d. Literasi Media (Media Literacy)

Literasi Media (Media Literacy), yaitu kemampuan untuk mengetahui
berbagai bentuk media yang berbeda, seperti media cetak, media elektronik
(media radio, media televisi), media digital (media internet), dan memahami
tujuan penggunaannya.

e. Literasi Teknologi (Technology Literacy)

Literasi Teknologi (Technology Literacy) merupakan kemampuan
seseorang dalam memahami kelengkapan yang mengikuti teknologi seperti
perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), serta etika dan etiket
dalam memanfaatkan teknologi secara cerdas dan bijak. Berikutnya, kemampuan
dalam memahami teknologi untuk mencetak, mempresentasikan, dan mengakses
internet. Sejalan dengan membanjirnya arus informasi karena perkembangan
teknologi yang pesat dewasa ini, diperlukan pemahaman yang baik dalam

mengelola informasi yang dibutuhkan masyarakat luas.*®

4 Pangesti Wiedarti, dkk., Panduan Gerakan Literasi Sekolah Di Sekolah Menengah
Atas (Jakarta: Direktorat Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), h. 5-6.

46 pangesti Wiedarti, dkk., Desain..., h. 9.
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f. Literasi Visual (Visual Literacy)

Literasi Visual (Visual Literacy) merupakan tahap lanjutan dari
pemahaman antara literasi media dengan literasi teknologi, yang mengembangkan
kemampuan dan kebutuhan belajar dengan memanfaatkan materi gambar/visual
dan audio-visual/suara-gambar dengan cerdas dan bijak. Pendeskripsiaan terhadap
materi gambar/visual yang tidak dapat dibendung, baik dalam bentuk media cetak,
auditori, maupun digital (kombinasi/gabungan dari ketiganya disebut teks
multimodal) perlu adanya pengelolaan dan monitoring yang baik. Literasi ini
membutuhkan kemampuan seseorang dalam menyaring informasi yang sesuai
dengan kenyataannya, hal ini dikarenakan banyak beredar informasi yang telah
direkayasa atau tidak sesuai kenyataannya.

5. Motivasi Al-Qur’an Tentang Literasi

Manusia dalam hidupnya didorong untuk menuntut ilmu setinggi
tingginya, melalui membacalah manusia mampu memperoleh sumber-sumber
pengetahuan. Membaca tersebut merupakan perintah Allah SWT bagi manusia,
ketika Nabi Muhammad SAW, memperoleh wahyu pertama yang diturunkan di
gua Hira melalui perantara Malaikat Jibril, wahyu ini berupa seruan untuk
membaca, yang dituangkan dalam surah Al-‘Alaq ayat 1-5 yang berbunyi sebagai
berikut:

3 18 (V) gle e Pl GIA (1) Gl 3l ) Ly 158
(°) #a e Gyl gle (8) ol e (31 (7) 228V
Artinya :  “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah; Bacalah, dan Tuhanmulah
Yang Maha Pemurah; Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam; Dia
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mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-‘Alaq [96]: 1-
5).

Pada ayat 1-3 yang memiliki arti penafsiran mengajarkan kepada umat
manusia untuk membaca dengan menyebut nama Allah SWT. Yang Maha
Pencipta dan Pemurah. Syaikh Abdul Halim Mahmud dalam bukunya Al-Qur an
Fi Syahr Al-Qur'an, menyatakan bahwa kalimat Iqro’ Bismi robbik, Al-Qur an
tidak sekadar memerintahkan untuk membaca, tetapi membaca adalah lambang
dari segala apa yang dilakukan manusia, baik yang sifatnya aktif maupun pasif.*’

Dalam ayat kedua surat Al-°Alaq memperkenalkan Tuhan yang disembah
oleh Nabi Muhammad SAW. dan diperintahkan oleh ayat sebelumnya untuk
membaca dengan nama-Nya serta demi untuk-Nya. Dalam memperkenalkan
perbuatan- perbuatan-Nya, penciptaan merupakan hal pertama yang dipertegas
karena ia merupakan persyaratan bagi terlaksananya perbuatan-perbuatan yang
lain. Pengenalan tersebut tidak hanya tertuju kepada akal manusia tetapi juga
kepada kesadaran batin dan intuisinya bahkan seluruh totalitas manusia karena
pengenalan akal semata-mata tidak berarti banyak. Sementara pengenalan hati
diharapkan dapat membimbing akal dan pikiran sehingga anggota tubuh dapat
menghasilkan perbuatan-perbuatan baik serta memelihara sifat-sifat terpuji.*®

Ayat ketiga surat Al-‘Alag mengulang perintah membaca. Perbedaan
antara perintah membaca pada ayat pertama dan perintah membaca pada ayat

ketiga, yakni yang pertama menjelaskan syarat yang harus dipenuhi seseorang

47 M. Afiqul Adib, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Surat Al-‘Alaq Ayat 1-5
Menurut Tafsir al-Mishbah dan Penerapannya dalam Pembelajaran”, Skripsi, (Malang:
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2019), h. 20.

“M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Tangerang: Lentera Hati, 2016),
h. 458.
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ketika membaca, yaitu membaca demi karena Allah, sedangkan perintah membaca
pada ayat ketiga Allah menjanjikan bahwa pada saat seseorang membaca dengan
ikhlas karena Allah, Allah akan menganugerahkan kepadanya ilmu pengetahuan,
pemahaman-pemahaman, wawasan-wawasan baru walaupun yang dibacanya itu-
itu juga.

Kemudian dalam ayat 4 dan 5 surat Al-‘Alaq dapat berarti “Dia (Allah)
mengajarkan dengan pena (tulisan) (hal-hal yang telah diketahui manusia
sebelumnya) dan Dia mengajarkan manusia (tanpa pena) apa yang belum
diketahui sebelumnya”. Kedua ayat ini dapat menyatakan bahwa Allah
menjelaskan dua cara dalam mengajar manusia. Pertama melalui pena (tulisan)
yang harus dibaca oleh manusia dan yang kedua melalui pengajaran secara
langsung tanpa alat. Wahyu-wahyu ilahi yang diterima oleh manusia-manusia
agung yang siap dan suci jiwanya adalah tingkat tertinggi dari bentuk pengajaran-
Nya tanpa alat dan tanpa usaha manusia.*®

Membaca merupakan aktivitas awal dalam dunia pendidikan. Membaca
juga merupakan jendela untuk melihat dan memahami ilmu pengetahuan. Dalam
hal ini, Al-Quran telah menjadi bukti nilai keutamaan ilmu pengetahuan. Perintah
igra’ merupakan embrio dari gerakan pembebasan buta huruf, peningkatan
apresiasi terhadap ilmu pengetahuan, dan pengenalan tentang hakikat kebenaran
dalam kehidupan umat manusia. Dan dengan galam, Allah mengajarkan manusia
tentang sesuatu yang belum mereka ketahui, mengeluarkan mereka dari kegelapan

dan kebodohan, mengarahkan kepada cahaya ilmu pengetahuan, dan menyadarkan

49 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah ..., h.464.
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manusia akan nikmat-Nya yang tak ternilai harganya berupa pengetahuan tentang
membaca dan menulis yang dengan keduanya dinamika ilmu pengetahuan
berjalan secara kontinyu dan menyentuh segala sisi kehidupan umat manusia.”>°

Berdasarkan uraian di atas, secara konseptual, literasi dalam Islam
terkandung dalam lima ayat pertama surat Al-‘Alaq yang secara substansial berisi
perintah kepada manusia untuk belajar dengan cara membaca dalam arti seluas-
luasnya yang terdapat dalam istilah igra’ dengan objek bacaan yang seluas-
luasnya pula meliputi ayat-ayat kauniyah berupa alam semesta dan seisinya serta
ayat-ayat qauliyah yaitu Al-Qur’an itu sendiri.

Di samping berisi perintah membaca, Al-Qur’an juga memerintahkan
manusia untuk menulis dalam arti seluas-luasnya yang diisyaratkan dalam istilah
galam. Secara garis besar, para mufassir memaknai istilah galam dalam beberapa
ayat Al-Qur’an sebagai alat, proses, dan hasil. Sebagai alat, galam bermakna pena
seperti yang lazim dipahami sebagai alat tulis konsvensional. Sebagai proses,
galam bermakna cara yang digunakan Allah untuk mengajar manusia mengenai
apa yang tidak mereka ketahui sebelumnya. Sedangkan sebagai hasil, galam
bermakna tulisan.

Dengan demikian, konsep literasi dalam Al-Qur’an yang terdapat dalam
motivasi dan perintah membaca serta menulis dalam arti atau makna seluas-
luasnya yang secara eksplisit terkandung dalam istilah igra’ dan galam
merupakan modal dasar dalam mengkonstruksi dan mengembangkan ilmu

pengetahuan secara umum dan ilmu pendidikan Islam dalam berbagai coraknya

>0 Moh. Rogib, llmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif Di Sekolah,
Keluarga Dan Masyarakat, (Yogyakarta: LkiS, 2009), h. 1.
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secara khusus. Di sisi lain, dalam istilah igra’ dan galam terdapat konsep literasi

baik secara mendasar maupun seluas-luasnya.

6. Pentingnya Literasi

Pentingnya literasi sangat mendukung keberhasilan seorang siswa dalam
mengatasi berbagai persoalan, baik di dalam masyarakat maupun dunia kerja.
Melalui kemampuan literasi, seorang siswa tidak hanya memperoleh ilmu
pengetahuan tetapi juga bisa mendokumentasikan sebuah pengalaman yang
menjadi rujukan di masa yang akan datang.>!

Pentingnya kesadaran berliterasi sangat mendukung keberhasilan
seseorang dalam menangani berbagai persoalan. Melalui kemampuan literasi,
seseorang tidak saja memperoleh ilmu pengetahuan tetapi juga bisa
mendokumentasikan sepenggal pengalaman yang menjadi rujukan di masa yang
akan datang.

Literasi menjadi kecakapan hidup yang menjadikan manusia berfungsi
maksimal dalam masyarakat. Kecakapan hidup bersumber dari kemampuan
memecahkan masalah melalui kegiatan berpikir kritis. Selain itu, literasi juga
menjadi refleksi penguasaan dan apresiasi budaya. Masyarakat yang berbudaya
adalah masyarakat yang menanamkan nilai-nilai positif sebagai upaya aktualisasi

dirinya. Aktualisasi diri terbentuk melalui interpretasi, yaitu kegiatan mencari dan

>1Putri  Oviolanda Irianto dan Lifia Yola Febrianti, Pentingnya Penguasaan
Literasi bagi Generasi Muda Dalam Menghadapi MEA, Mei 2017. Diakses pada tanggal 20
Februari 2023 dari situs http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/ELIC/article/download/1282/989.


http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/ELIC/article/download/1282/989

40

membangun makna kehidupan. Hal tersebut dapat di capai melalui penguasaan
literasi yang baik.5?

Jadi, literasi itu sangat penting dilakukan seseorang. Literasi itu tidak
hanya kemampuan untuk membaca, menulis, dan menghitung saja, tetapi juga
bisa diartikan sebagai kemampuan untuk berpikir kritis serta memecahkan
masalah.

7. Literasi dan Hubungannya dengan Soft Skill

Menurut Elfindri dalam bukunya “soft skill merupakan keterampilan dan
kecakapan hidup, baik untuk sendiri, berkelompok, atau bermasyarakat, serta
dengan sang pencipta. Selebihnya dengan mempunyai soft skill membuat
keberadaan seseorang akan semakin terasa di masyarakat” %

Elfindri merupakan salah satu ahli yang mendefinisikan tentang soft skill.
Dan dari pendapat para ahli yang sebelumnya telah dipaparkan diatas maka dapat
disimpulkan baahwa soft skill adalah seperangkat kemampuan atau keterampilan
selain keterampilan teknis dan akademis (hard skill) yang dimiliki oleh seseorang
untuk mampu mengelola dirinya sendiri (intrapersonal skill) maupun untuk
berinteraksi dengan orang lain (interpersonal skill), atau dengan bahasa sederhana
dapat dikatakan bahwa soft skill itu meliputi dua kecerdasan yaitu kecerdasan
emosional dan kecerdasan sosial.

Salah satu kegiatan literasi yaitu membaca, dampak yang dihasilkan dari

membaca sangat berpengaruh terhadap soft skill seseorang. Karena ilmu yang

52 Putri Oviolanda Irianto dan Lifia Yola Febrianti, Pentingnya Penguasaan
Literasi bagi Generasi Muda Dalam Menghadapi MEA, Mei 2017. Diakses pada tanggal 20
Februari 2023 dari situs http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/ELIC/article/download/1282/989

53 Elfindri, dkk., Soft Skill untuk Pendidik, (Bandung: Baduose Media, 2011), h. 67.
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didapat ketika membaca merangsang otak untuk berfikir kreatif. Sehingga secara
tidak langsung akan menggunakan daya kreatifnya sebagi potensi yang akan
dikembangkan atau dengan kata lain keterampilan.

Literasi itu tidak hanya kemampuan untuk membaca, menulis, dan
menghitung saja, tetapi juga bisa diartikan sebagai kemampuan untuk berpikir
kritis serta memecahkan masalah. Sehingga dengan literasi akan terbentuk soft
skill terhadap seseorang dan dengan adanya soft skill membuat keberadaan
seseorang akan semakin terasa di tengah masyarakat. Dengan ini maka literasi dan
soft skill saling berhubungan.

Dalam pemaparan diatas dapat penulis simpulkan bahwa literasi dan
hubungannya dengan soft skill sangat erat terhadap peningkatan kemampuan
keterampilan siswa. Jadi dimaksudkan disini bahwa semakin tinggi pemahaman
dan kemampuan siswa tentang literasi dan soft skill maka semakin meningkat
keterampilan dalam diri siswa, sehingga semakin siap siswa dalam menghadapi

dunia pendidikan dan dunia kerja kedepannya.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang dilakukan untuk memahami
fenomena tertentu, berupa suatu hal yang dialami oleh subjek penelitian seperti
perilaku, motivasi, dan tindakan yang dideskripsikan dalam bentuk kata yang
digambarkan melalui kondisi yang apa adanya.®

Adapun metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif.
Metode penelitian deskriptif yaitu metode penelitian yang berusaha
menggambarkan objek atau subjek penelitian dengan apa adanya, yang bertujuan
untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta
dan karakteristik objek yang diteliti.2

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research). Penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan di
lapangan atau dunia nyata, dimana penelitian yang dilakukan untuk memperoleh
data atau informasi di lapangan langsung, karena dengan sendirinya di lapangan
tersebut menyediakan informasi yang jauh lebih kaya atau dengan cara
berinteraksi langsung dengan mendatangkan responden.®

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini penulis menggunakan

penelitian kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan apa saja yang

! Feny Rita Fiantika dkk., Metode Penelitian Kualitatif, (Padang: Global Eksekutif
Teknologi, 2022), h. 5.

2 |skandar, Metode Penelitian Dakwah, (Jawa Timur: Qiara Media, 2022), h. 103.
3 Umi Zulfa, Metode Penelitian Edisi Revisi, (Yogyakarta: Cahaya IImu, 2011), h. 12.
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sudah terjadi selama penelitian berlangsung. Yang di dalamnya terdapat upaya
deskripsi, pencatatan dan menginterprestasikan kondisi-kondisi yang sedang
terjadi. Hal ini dikarenakan peneliti berusaha mengamati, menemukan,
mengambarkan dan menjelaskan tentang situasi bagaimana proses pembinaan soft

skill melalui gerakan literasi sekolah yang ada di SMAN 1 Bireuen.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber untuk mendapatkan keterangan
penelitian. Penentuan subjek penelitian disebut juga sebagai penentuan sumber
data, dan yang dimaksud sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. *
Peneliti dalam menentukan subjek penelitian yaitu dengan cara mencari sampel
dari sejumlah populasi yang ada.

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang memiliki karakter
berbeda yang ditentukan oleh peneliti sebagai sumber data penelitian dan
selanjutnya mengambil kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan. Populasi
dapat berupa manusia, hewan, benda, tumbuhan, peristiwa, gejala, atau objek lain
yang mempunyai ciri tertentu dalam penelitian.> Sedangkan Sampel merupakan
bagian dari populasi yang didapatkan dengan menggunakan metode dan prosedur
tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.®

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu Kepala Sekolah,

Guru dan Siswa SMAN 1 Bireuen. Guru yang menjadi populasi dalam penelitian

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 129.

5 Zulkarnain Lubis, Statistika Terapan untuk llmu-ilmu Sosial dan ekonomi, (Yogyakarta:
CV Andi Offset, 2021), h. 93.

¢ Zulkarnain Lubis, Statistika Terapan..., h. 93.
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ini yaitu Guru Pembina Gerakan Literasi Sekolah dan Siswa yang menjadi
populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI SMAN 1 Bireuen tahun ajaran
2022/2023 yang berjumlah 352 orang siswa. Alasan memilih siswa kelas XI
sebagai populasil karena siswa kelas XI sudah mengikuti gerakan literasi sekolah
jauh lebih lama daripada kelas X, begitu juga dengan kelas XII jauh lebih lama
daripada kelas XI tetapi siswa kelas XII akan sulit untuk dijadikan populasi
dikarenakan sudah mulai fokus mempersiapkan diri untuk mengikuti banyak
ujian-ujian kedepannya sehingga akan sulit dijadikan populasi dalam penelitian
ini. Maka dalam penelitian ini kelas XI yang sangat cocok untuk dijadikan
populasi.

Dalam memnentukan sampel, peneliti mengacu pada pendapat Suharsimi
Arikunto yang menyatakan bahwa, apabila jumlah objek penelitian kurang dari
100 orang, maka lebih baik diambil semuanya. Namun, jika objek penelitiannya
lebih dari 100, maka diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.’

Berdasarkan pendapat tersebut maka peneliti mengambil 10% dari jumlah
populasi, jumlah populasi dalam penelitian ini lebih dari 100 yaitu 352 siswa.
Maka jumlah sampel ditentukan perhitungan 10% dikalikan jumlah populasi
yaitu: 10% x 352=35,2=35, jadi sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 35 siswa.

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik probability sampling berupa simple random sampling. Simple random

sampling adalah sampel sederhana yang pengambilan sampel anggota populasinya

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 131.
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dikerjakan secara acak tanpa memperhatikan strata anggota populasi tersebut.
Setiap unit sampling sebagai unsur populasi terpencil atau populasi yang tidak
terlalu besar jumlahnya mendapatkan peluang yang sama untuk mewakili
populasi, cara ini dapat dilakukan apabila anggota populasi dianggap homogen. 8

Pada penelitian ini yang menjadi sampel adalah 35 siswa kelas XI sman 1 bireuen.

C. Tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan dari jalannya penelitian ini, yaitu:

1. Tahap pendahuluan, antara lain mencakup: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
operasional serta kajian terdahulu yang relevan.

2. Tahap landasan teori, yaitu Konsep Soft Skill dan Urgensi Gerakan Literasi
Sekolah. Bab ini terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama terdiri dari
Pengertian Soft Skill, Soft Skill dalam Dunia Pendidikan, Komponen Soft
Skill dan Fakto-Faktor yang Mempengaruhi Soft Skill Siswa. Sub bab
kedua terdiri dari Pengertian Gerakan Literasi Sekolah, Tujuan Gerakan
Literasi Sekolah, Macam-Macam Literasi Motivasi Al-Qur’an tentang
Literasi, Pentingnya Literasi dan Literasi dan Hubungannya Dengan Soft
Skill.

3. Tahap metode penelitian, antara lain mencakup: Pendekatan dan Jenis
Penelitian, Kehadiran Peneliti di Lapangan, Lokasi Penelitian, Subjek

Penelitian, Instrument Pengumpulan Data, Teknik Pengumpulan Data,

8 Mamik, Metode Kualitatif, (Surabaya: zifatma publishing, 2015), h. 49.
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Teknis Analisis Data, Pengecekan Keabsahan Data, dan Tahap-Tahap
Penelitian.

4. Tahap hasil penelitian dan pembahasan, antara lain mencakup: Gambaran
Umum Lokasi Penelitian, Pelaksanaan Program Gerakan Literasi Sekolah
dalam Pembinaan Soft Skill Siswa, Jenis Soft Skill Siswa sebagai Hasil dari
Program Gerakan Literasi Sekolah, dan Faktor Pendukung dan
Penghambat Pembinaan Soft Skill Siswa di SMAN 1 Bireuen.

5. Tahap penutup, yaitu kesimpulan dan saran.

D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis, mudah, dan hasilnya lebih bagus.® Oleh karena itu, yang menjadi
instrumen pengumpulan data pada penelitian ini antara lain:
1. Pedoman observasi
2. Pedoman wawancara

3. Dokumentasi

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal dalam suatu
penelitian, karena tujuan dari suatu penelitian adalah untuk memperoleh data yang
akurat dan relevan dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan teknik-teknik

sebagai berikut:

® Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 76.
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1. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan proses
pengamatan dan pencatatan. Observasi juga bisa diartikan sebagai kegiatan
pemuatan terhadap objek yang diteliti dengan menggunakan panca indera.
Sedangkan metode observasi yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
observasi partisipan, dimana penulis terlibat langsung dalam kegiatan, dan apa
yang dikerjakan oleh subjek penelitian.’® Metode observasi ini digunakan untuk
mengumpulkan data yaitu dengan mengamati lokasi dan lingkungan SMAN 1
Bireuen dan melihat kegiatan literasi yang berlangsung, serta kegiatan yang
dilakukan oleh sekolah tersebut.

2. Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah
tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih
berhadapan secara fisik. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data atau
informasi sebanyak mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek penelitian.*

Peneliti akan melakukan tanya jawab secara intensif dengan Pembina
program gerakan literasi sekolah di SMAN 1 Bireuen. Peneliti memilih
wawancara bebas terpimpin. Wawancara bebas terpimpin adalah wawancara yang
digabungkan antara wawancara bebas dan wawancara terpimpin. Dalam
wawancara ini, yang melakukan wawancara membawa pedoman hanya berupa

garis besar yang akan ditanyakan, tujuannya untuk menambah keakraban anatara

10 Heni Safitri, “Strategi Pengembangan Soft Skill Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam SMKN 1 Pekalongan Lampung Timur”, Skripsi, (Lampung: Fakultas Tarbiyah dan
IiImu Keguruan 1AIN Metro, 2017), h. 39.

' Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), H. 160.
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peneliti dengan narasumber. Wawancara tersebut langsung dilakukan oleh peneliti
dengan Kepala Sekolah, Kepala Perpustakaan, Guru Pembinaan Gerakan Literasi,
dan Siswa SMAN 1 Bireuen.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah menemukan data melalui hal-hal atau penulis melihat
benda-benda seperti buku, majalah, peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan
lain-lain.'? Dalam penelitian ini, metode dokumentasi dimanfaatkan untuk
mencermati dokumen keadaan Guru dan Siswa SMAN 1 Bireuen, serta dokumen
lain yang berkaitan dengan sekolah tersebut, baik sejarah berdirinya, profil, dan

lain sebagainya.

F. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan, sebagaimana disebutkan oleh Hengki Wijaya dalam
bukunya: “Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain”.*® Analisis data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara
menggunakan tiga tahapan yang harus dikerjakan, antara lain:

1. Reduksi data
Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan dan

berupa suatu analisis yang tajam, ringkas, terfokus, menghilangkan data yang

12 Heni Safitri, “Strategi Pengembangan..., h. 40.

13 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: 1lmu Pendidikan Teologi, (Makassar: Sekolah
Tinggi Theologia Jaffray, 2018), h. 51-52.
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tidak penting dan mengorganisasikan data untuk memverifikasi kesimpulan
akhir.14

Pada tahapan ini dilaksanakanlah pemeriksaan atas berbagai jawaban yang
diberikan oleh responden, contohnya hasil wawancara dan observasi. Tujuan dari
tahap ini yaitu untuk memperhalus data, dimana proses tersebut seperti perbaikan
kata ataupun kalimat, menghapus segala keterangan berulang-ulang serta
pemberian keterangan tambahan.

2. Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan merangkai informasi yang tersusun dalam
upaya menggambarkan kemungkinan adanya melakukan penarikan kesimpulan
atau melakukan tindakan-tindakan tertentu.*

Pada tahap ini, peneliti memberikan keterangan makna berkaitan dengan
data yang hendak disajikan. Pada penulisan skripsi metode yang digunakan oleh
penulis adalah dengan memberikan makna data berbentuk jawaban yang
didapatkan dengan mempergunakan metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu
dengan menguraikannya (data) disesuaikan dengan kejadian yang terjadi.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan menggambarkan secara
keseluruhan terhadap objek yang diteliti. Kesimpulan awal yang dijelaskan masih
bersifat sementara dan dapat berubah apabila ditemukan bukti yang lebih kuat dan

lebih mendukung pada pengumpulan data berikutnya. Namun, apabila kesimpulan

14 Mukhtar, Metode Praktis Penulisan Deskripti Kualitatif, (Jakarta: Referensi, 2013),
h. 135.

15 Muknhtar, Metode Praktis Penulisan..., h. 135.
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awal didukung oleh bukti yang valid saat penulis kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang
kredibel .1

Pada tahap ini yaitu tahap memferifikasi data yaitu dari data yang telah
direduksi dan dalam penyajian data setelah itu menyimpulkan dari beberapa data
yang telah diolah sehingga menjadi sebuah temuan dan gambaran suatu objek
yang belum sepenuhnya jelas, sehingga menjadi jelas setelah diteliti dan

mendapatkan suatu hubungan, hipotesis atau teori.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data digunakan untuk menunjukkan bahwa data yang diteliti
relevan dengan apa yang sebenarnya. Hal ini dilakukan untuk menjamin bahwa
data dan informasi yang dikumpulkan itu benar adanya. Untuk memperoleh
keabsahan data, menurut Moleong, sebagaimana disebutkan dalam penelitian
Fahrus Rezayatul Aula, mengungkapkan “bahwa triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan sesuatu yang lain di luar data
itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut™.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh melalui teknik triangulasi
sumber, antara lain:’

1. Membandingkan hasil observasi langsung terhadap subjek penelitian

dengan hasil wawancara.

18 Heni Safitri, “Strategi Pengembangan..., h. 42-44,

17 Fahrus Rezayatul Aula, “Upaya Guru Al-Qur’an Hadist dalam Meningkatkan
Kemampuan Literasi Aksara Al-Qur’an Siswa MAN 4 Aceh Besar”, Skripsi, Banda Aceh:
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, 2021, h. 61.
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2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara individu.

3. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang terkait.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil SMAN 1 Bireuen
1. Sejarah Lahir dan Perkembangan SMA Negeri 1 Bireuen

SMA Negeri 1 Bireuen merupakan SMA tertua di Kabupaten Bireuen.
Berawal dari SMA Swasta didirikan tahun 60-an oleh tokoh masyarakat dan
bantuan pedagang Bireuen. Dalam usianya setengah abad lebih SMA Negeri 1
Bireuen sudah menjadi SMAN favorit masyarakat Kabupaten Bireuen. Kepala
SMA Negeri 1 Bireuen yang pertama dipimpin Drs. H.M Yunus Benseh (Alm)
pada tahun 1964-1978 dan saat ini dilanjutkan oleh Bapak Zulfikri, S.Ag,. M. M.
sebagai Kepala SMA Negeri 1 Bireuen yang ke-15. Di katakan partisipasi tokoh-
tokoh masyarakat dan para pedagang Aceh di Bireuen terhadap pendidikan sangat
tinggi membangun gedung sekolah agar anak-anak masyarakat dapat melanjutkan
pendidikan sekolah menegah atas di Bireuen daerahnya sendiri, masa itu Bireuen
masih berstatus kewedanaan belum memiliki SMA. Menurut catatan sejarah
pendirian SMA Bireuen tahap awal dibangun lima lokal gedung kontruksi kayu di
kawasan Cot Gapu yang lokasinya masih padang tandus bekas lapangan terbang
sipil zaman revolusi tempo dulu.!

Berdasarkan wawancara dengan Kepala SMAN 1 Bireuen, beliau
menyebutkan bahwa SMAN 1 Bireuen didirikan tahun 60-an dan di negerikan
pada tahun 1964 sehingga sudah di pimpin oleh 15 kepala sekolah. Para Kepala

Sekolah pendahulu sudah memberikan pengabdian dari tahun ke tahun sehingga

! Dokumentasi Profil Sekolah Website Resmi SMAN 1 Bireuen 10 Agustus 2023.
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kemajuan SMAN 1 Bireuen terus meningkat dan sekarang telah menjadi SMA
Negeri unggulan bagi masyarakat Kabupaten Bireuen.

Kepala SMAN 1 Bireuen juga mengatakan bahwa seiring dengan
perkembangan sekolah ini sudah mengalami banyak kemajuan yang sangat besar
yang dimana dulunya tidak diimbangi dengan sarana prasarana yang memadai
namun sekarang sudah sangat memadai dimana yang dulunya hanya terdapat
beberapa bangunan sederhana tetapi sekarang sudah menjadi bangunan yang
permanen bahkan sudah banyak ruangan yang dibangun dua lantai.

Beliau juga menambahkan bahwa tidak hanya dari segi sarana prasarana
saja yang mengalami kemajuan tetapi SMAN 1 Bireuen sebagai SMA unggulan
setiap tahun melahirkan lulusan yang memuaskan salah satunya mendapat
undangan ke PTN unggulan di Aceh dan luar Aceh, dan berbagai prestasi lainnya
diantaranya pada ajang Festival Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N), Olimpiade
Sains Nasional (OSN), Duta Pelajar Kamtibmas, Olimpiade Olahraga Siswa
Nasional (O2SN), dll.?

Adapun pimpinan yang telah menjabat sebagai Kepala Sekolah Menengah
Atas Negeri (SMAN) 1 Bireuen dapat dilihat dalam tabel:

Tabel 1.1 Data Kepala Sekolah SMAN 1 Bireuen

No Nama Periode
1 H.M Junus Benseh 1964-1978
2 M. Sahid 1978-1980
3 | Nurdin Ismail 1980-1988

2 Hasil wawancara dengan Bapak Zulfikri (Kepala Sekolah SMAN 1 Bireuen) Pada
Tanggal 5 Agustus 2023.
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4 | Amiruddin 1988-1995
5 | H. A Aziz, S.Pd 1995-1998
6 | Drs. Abd Wahab Ismail 1998-2001
7 Drs. Bachtiar A. Latif 2001-2006
8 | Abdul Fatah, S.IP 2006-2007
9 Drs. H. Faizin, M.Pd 2007-2008
10 | Sufyan Mahdi, S.Pd 2008-2011
11 | Hanafiah, S.Pd 2011-2013
12 | Drs. Afriadi, M.Pd. 20013-2015
13 | Hamdani, S.Pd., M.Pd. 2015-2021
14 | Muhammad Wali, S.Pd. 2021-2022
15 | Zulfikri, S.Ag,. M.M 2022-sekarang

Sumber: Dokumentasi Profil Sekolah Website Resmi SMAN 1 Bireuen

2. Visi dan Misi SMAN 1 Bireuen

a. Visi: Unggul dalam prestasi dan berkarakter Islami.

b. Misi:

1) Mengembangkan sikap dan perilaku religius melalui kegitan dan

bimbingan keagamaan.

2) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik melalui

peningkatan mutu pembelajaran.

3) Meningkatkan kreativitas siswa melalui kegiatan pengembangan

potensi diri.

4) Mempersiapkan siswa mampu bersaing dalam mengikuti berbagai

lomba tingkat derah dan nasional melalui bimbingan.
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5) Mewujudkan sekolah yang aman, nyaman, bersih, rapi, sejuk,
indah dan hijau dan berwawasan adiwiyata.

6) Memanfaatkan  Kemajuan  teknologi  informasi  untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni budaya
untuk warga sekolah.

7) Mengembangkan lifeskill melalui kegiatan intra kurikuler maupun
ekstrakurikuler.

8) Mengembangkan  networking  dengan  lembaga-lembaga
pendidikan dan DUDI baik lokal, nasional, maupun Internasional
untuk penigkatan kualitas atau pengembangan sekolah.

3. Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan

Berhasilnya pendidikan tidak lepas dari peran dan kemampuan guru dalam
menumbuhkan potensi yang ada pada diri siswa. Guru berperan dalam menumbuh
kembangkan potensi dalam diri siswa melalui pengetahuan dan pembelajaran
yang di milikinya, sehingga kemampuan mengajar seorang guru merupakan salah
satu faktor dari keberhasilan lembaga pendidikan. Dapat disimpulkan bahwa suatu
lembaga pendidikan sangat memerlukan adanya guru dan tenaga pendidik lainnya.

Kepala SMAN 1 Bireuen juga mengatakan bahwa terselenggaranya proses
pembelajaran tidak akan lepas dari peran Guru dan Kepala Sekolah. Kerjasama
yang baik tersebut akan memberikan pengaruh besar kepada keberhasilan proses
pembelajaran di sekolah. Untuk saat ini terdapat kurang lebih 100 guru dan tenaga
kependidikan yang terdapat di SMAN 1 Bireuen baik itu guru tetap, guru tidak

tetap, tenaga pendidik tetap, tenaga pendidik tidak tetap, penjaga sekolah, petugas
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kebersihan maupun security.® Berikut adalah tabel data guru dan tenaga

kependidikan tersebut:

Tabel 1.2 Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMAN 1 Bireuen

No Guru/Karyawan Lk Pr Jih
1 | Guru Tetap 11 38 49
2 | Guru PPPK 3 3
3 | Guru Honor Sekolah 6 14 20
4 | Guru Titipan 1 1 2
5 | Tendik Tetap 1 5 6
6 | Tendik Tidak Tetap 4 12 16
7 | Penjaga Sekolah 2 1
8 | Security 2 2
9 | Pet. Keb. Sekolah 2 2

Sumber: Dokumentasi pada bagian Tata Usaha SMAN 1 Bireuen

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel.

tenaga kependidikan SMAN 1 Bireuen dibawah ini:

Nama-nama guru dan

Tabel 1.3 Data Nama-Nama Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMAN 1

Bireuen
No Nama/Nip/No. Unik Golongan/ Status. Tugas/ Bidang Ket.
Ruang Pegawai Pekerjaan

Fathimah, S.Pd., M.Pd

1 | 19641231 198903 2 061 IVic PNS B. Indonesia Guru Mapel
Aceh Utara, 31-12-1964
Harmiati S.Pd

2 | 19680105 199103 2 002 IV/c PNS MTK Wali Kelas
Aceh Utara, 05-01-1968
Ety Fahriani S.Pd., M.Pd

3 | 19710925 199512 2 001 IVic PNS B. Inggris Wali Kelas
Bireuen, 25-09-1971
Nurjannah S.Pd Waka

4 | 19720102 199703 2 002 IV/c PNS Fisika KurikuIL.Jm
Bireuen, 02-01-1972
Khairanil Fitri, S.Pd

5 | 19711116 199702 2 002 IVic PNS B. Indo Wali Kelas
Bireuen, 16-11-1971

6 If;;osoagrllg ’2%&()112 1001 IVic PNS Penjaskes Guru Mapel
Dra. Nurjannah, M.Pd

7 | 19631231 198301 2 001 IV/b PNS PPKN Guru Mapel
Aceh utara, 31-12-1963

% Hasil wawancara dengan Bapak Zulfikri (Kepala Sekolah SMAN 1 Bireuen) Pada

Tanggal 5 Agustus 2023
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Nurseha S.Pd
19650618 198901 2 001
Pidie, 18-06-1965

IV/b

PNS

Ekonomi

Wali Kelas

Salma Wardah, S.Pd
19651231 198901 2 007
Bireuen, 31-12-1965

IV/b

PNS

MTK

Wali Kelas

10

Nurmarzalina, S.Pd, Mat
19660312 199103 2 004
Aceh Utara, 12-03-1966

IV/b

PNS

MTK

Wali Kelas

11

Dra. Misnawati
19631012 199403 2 001
Alue Punoe, 12-10-1963

IV/b

PNS

Sosiologi

Guru Mapel

12

Dra. Darni
19671231 199403 2 028
Cot Batee, 1967

IV/b

PNS

Ekonomi

Wali Kelas

13

Sofiawati, S.Pd
19680509 199203 2 003
Jeumpa, 09-05-1968

IV/ib

PNS

Fisika

Wali Kelas

14

Rahmawati S.Pd., M.Pd
19680720 199512 2 002
Kec. Jeumpa, 20-07-1968

IV/b

PNS

Fisika

Guru Mapel

15

Sri Keumala, S.Pd
19691231 199702 2 002
Bireuen, 1969

IV/b

PNS

B. Indonesia

Wali Kelas

16

Cut Mardian, S.Pd
19700321 199412 2 001
Cot Gapu, 21-3-1970

IV/b

PNS

MTK

Staf Humas

17

Sardin, S. Pd
19710713 199702 1 002
Cot Gapu, 13-07-1971

IV/b

PNS

Sejarah

Guru Mapel

18

Rahmawati S.Pd
19710802 199702 2 001
Bireuen, 02-08-1971

IV/b

PNS

Fisika

Wali Kelas

19

Nurlaila, S.Pd
19720728 199801 2 001
Mat.Kuli, 28-07-1972

IV/b

PNS

Ekonomi

Wali Kelas

20

Hasni Yusuf, S.Pd
19740901 199801 2 001
Sagoe, 01-09-1974

IV/b

PNS

Biologi

Pengajaran

21

Rusbaidah, S.Pd
19670411 200504 2 001
Aceh Utara, 14-4-1967

IV/b

PNS

Ekonomi

Waka Humas

22

Dra. Raihan Laili
19671118 200604 2 005
Aceh Besar, 18 Nop 1967

IV/b

PNS

Biologi

Wali Kelas

23

Hafnidar, S.Pd
19690709 200008 2 001
Mns. Dayah, 09-07-1969

IV/b

PNS

Mtk

Pengajaran

24

Marliah, S.Pd
19680612 200212 2 002

Mns. Gantung, 12-06-1968

IV/b

PNS

Kimia

Ka. lab

25

Salwa Hanum, S.Pd
19681117 200504 2 001

Mat. Glp. Dua, 17-11-1968

IV/b

PNS

Biologi

Wali Kelas
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26

Nursaadah, S.Pd
19700215 200504 2 001
Mns.Nibong, 16-08-1970

IV/b

PNS

Kimia

Wali Kelas

27

Sumarditomo, S.Pd
19700306 200504 1 002
Reuleut, 06-03-1970

IV/b

PNS

PPKN

Wali Kelas

28

Rosnani, S.Pd
19730623 200312 2 002
Bireuen, 23-7-1973

IV/b

PNS

B. Inggris

Wali Kelas

29

Cut Nur Asiah, S.Pd
19750816 200312 2 004
Mns.Nibong, 16-08-1975

IV/b

PNS

Biologi

Wali Kelas

30

Armiati, S.Pd
19770515 200312 2 006
Bireuen, 15-05-1977

IV/b

PNS

Kimia

Wali Kelas

31

Bahagia, S.Pd
19671231 200701 1 076
Aceh Utara, 1967

IV/ib

PNS

Kimia

Koor. P5

32

Hj. Muliani, S. Ag
19730407 200312 2 002
Bireuen, 7 April 1973

IV/ib

PNS

B. Inggris

Wali Kelas

33

Bariati, S.Pd
19740529 200604 2 006
Bireuen, 29 Mei 1974

IV/a

PNS

MTK

Guru Mapel

34

Rahmawati, S.Pd
19750811 200604 2 005
Pante Piyeue, 11 Agt 1975

IV/a

PNS

Fisika

Wali Kelas

35

Abdul Khalik, S.Pd
19660611 200701 1 004
Langkat, 11-06-1966

IV/a

PNS

PPKN

Waka.
Kesiswaan

36

Fira Roswita, S.Pd,. M.Pd
19790910 200604 2 005
Bireuen, 11-9-1979

IV/a

PNS

Kimia

Wali Kelas

37

M. Rachmad Fadhli, S.Pd
19860314 200904 1 003
Seuneubok, 14-3-1986

IV/a

PNS

Kimia

Waka. Sarpras

38

Leli Marlina, S.Pd
19760610 200212 2 004
Sinabang, 10-06-1976

IV/a

PNS

Ekonomi

Wali Kelas

39

Ferry Irawan, S.Pd
19741208 200504 1 002
Dumai, 8-12-1974

IV/a

PNS

Pend.Seni

Guru Mapel

40

Ikhwanuddin, S.Ag
19760710 200604 1 004
10-07-1976

IV/a

PNS

PAI

Guru/ Koor.
Piket

4

Islawati, S.Pd
19690101 200501 2 001
Lhokseumawe, 1-01-1969

i/

PNS

Pend.Seni

Guru Mapel

42

Oktavia Sigalingging,
S.Pd. M.S.M

19791024 200904 2 003
L.S. Toba
Sigalingging,24/10/1979

i/

PNS

Pend.Seni

Ka. Pustaka
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43

Rahmi, S.Pd, M.Si
19761208 200904 2 001
Mns. Dayah,8-12-1976

Ii/d

PNS

Geografi

Wali Kelas

44

Auriza Satria Putri, S.Pd.,
M.Pd

19851113 200904 2 004
Bugeng(Bireuen), 13-11-
1985

Ii/d

PNS

Biologi

Guru Mapel

45

Rizal Fuadi, S.Pd.|
19810703 200904 1 003
Palangkaraya, 03-07-1981

Ii/c

PNS

PAI

Pembina Osis

46

Amrizal, S.Pd
19781117 201103 1 001
Cot Bada,17-11-1978

Ii/c

PNS

Penjaskes

Staf Sarpras

47

Rina Rahmi, S.Pd., M.Ed
19860805 201003 2 001
Samalanga, 5-8-1986

Ii/c

PNS

B.Inggris

Guru Mapel

48

Nora Defita, S.Pd
19810821 201408 2 003
Bireuen, 21-8-1981

I/a

PNS

MTK

Wali Kelas

49

Ruslan Jamil, S.Pd
19880326 201505 1 001
Desa Teladan, 26-03-1988

Ii/b

PNS

BP/BK

Pembina Osis
I

50

Syahrial, S.Pd
19820618 201403 1 002
Aceh Utara, 18-06-1982

Ii/b

PNS

Penjaskes

Wali Kelas

51

Eva Linda S.Pd
19950811 201903 2 016
Bireuen, 08-11-1995

I/a

PNS

Sejarah

Wali Kelas

52

Reka Mulya Castury, S.Pd
199604022022212002
Bireun, 02-04-1996

Ii/a

PPPK

BP/BK

BP/BK

53

Rahmawani, S,Pd
198803082022212004
Langsa, 08-03-1988

Ii/a

PPPK

BP/BK

BP/BK

54

Zuhra Maysarah, S.Kom
198810152022212003
Lhokseumawe, 15-10-
1988

I/a

PPPK

TIK

Koor. P5

55

Mahfudh, S.Pd.
Mns.Tunong, 05-09-1981
10107083 G 11 A1l

GTT

MTK

Wali Kelas

56

Mawaddah ,S.Pd.|
Bireuen, 26-12-1982
10107083 G 11 A3

GTT

B. Inggris

Guru Mapel

57

Islamiati, S.Pd.1.
Cot Bada Tunong,
10107083 G 11 A6

GTT

PAI

Guru Mapel

58

Wildany, S.Pd.
Bireuen A.Utara,3-1-1987
10107083 G 11 A7

GTT

B. Inggris

Guru Mapel

59

Erlina,.S.Pd.
Bayu, 01-09-1984
10107083 G 11 A8

GTT

Fisika

Guru Mapel




60

Muhammad, S.Pd.l.
Jeulanga, 02-12-1978
10107083 G 11 A 10

GTT

PAI

Guru Mapel

61

Fakhrurrazi, S.Pd.l.
Asan Biduen, 22-02-1984
10107083 G 11 A 11

GTT

PAI

Guru Mapel

62

Zahriana, S.Pd.
Bireuen, 12-09-1986
10107083 G 11 A 12

GTT

B. Indoneisa

Guru Mapel

63

Rosita, S.Pd.
Kuala Raja, 28/10/1985
10107083 G 11 A 13

GTT

MTK

Guru Mapel

64

Purnawirawan, S.Pd.l.
Lampahan, 23-05-1986
10107083 G 11 A 14

GTT

PAI

Guru Mapel

65

Husni, S.Pd.l.
Bireuen, 29/3/1981
10107083 G 11 A 16

GTT

PAI

Guru Mapel

66

Haslina, S.Pd.
Bireuen, 6-11-1986
10107083 G 11 A 17

GTT

Geografi

Guru Mapel

67

Marziati, S.Pd.
Bireuen, 29-03-1984
10107083 G 11 A 18

GTT

B. Inggris

Guru Mapel

68

Rahmil 1zzati, S.Pd.
Bireuen, 21/8/1987
10107083 G 11 A 19

GTT

Biologi

Guru Mapel

69

Diah Adistia, S.Pd.
Bireuen, 15 Maret 1991
10107083 G 11 A 20

GTT

Kimia

Lab. kimia

70

Yuzli, S.Pd.
Matang Kumbang, 14
April 1988
10107083 G 11 A 21

GTT

Penjaskes

Guru Mapel

71

Amna Fajrianti, S.Pd.
Matangglumpangdua, 01-
01-1997

10107083 G 11 A 28

GTT

BP/BK

BP/BK

72

Khalida Wardani, S.Psi.
Cot Girek, 15/03/1998
10107083 G 11 A 29

GTT

BP/BK

BP/BK

73

Irhamna, S. Pd.
Paya Meuneng, 23 -10-
1999

GTT

B. Indoneisa

Guru Mapel

74

Sinthia Yuriza, S. Pd.
Bireuen, 9 Maret 1998

GTT

Pend. Sejarah

Guru Mapel

75

Zulfikri, S.Ag,.MM
197604272003121003
Bireuen, 27 April 1976

IV/b

PNS

Tenaga
Administrasi
Sekolah

Kepala
Sekolah

76

Maryati, SE
196712311998012009
Kec. Jeumpa, 31 -12-1967

li/c

PNS

Tenaga
Administrasi
Sekolah

Kepala Tata
Usaha
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Ermilawati, A. Md

Tenaga

77 | 19790605 200701 2 002 i/ PNS | Administrasi Bﬁdahtara
Neuheun, 05-06-1979 Sekolah omite
Zuraida Tenaga Bendahara

78 | 19770817 200701 2 004 I/a PNS Administrasi Sekolah
Cot Buket, 17-08-1977 Sekolah
Mona Sari Tenaga

79 19861114 201001 2 041 l/a PNS Administrasi Sarana
Blang Ketumba, 14-11- Prasarana

Sekolah
1986
Nurlina Tenaga Tenaga

80 | 19691223 201408 2 001 Il/c PNS Administrasi Administrasi
Mns Dayah, 23-12-1969 Sekolah
Rahmani Ramli, S.E. Tenaga Tenaga

81 | Aceh Utara,09-02-1970 PTT Administrasi Administrasi
10107083 T1 11 A3 Sekolah Sekolah
Juhelmi, A.Md. Tenaga Tenaga

82 | Ds.Sagoe, 17-05-1984 PTT Administrasi Administrasi
10107083 T1 11 A4 Sekolah Sekolah
Jasmani Tenaga Tenaga

83 | Keude Lapang,15-6-1972 PTT Administrasi Administrasi
10107083 T1 11 A5 Sekolah Sekolah
Endi Safitri, S.E. Tenaga Operator

84 | Cot Buket, 09-09-1978 PTT Administrasi Dapodik
10107083 T1 11 A6 Sekolah P
Rita Hastuti, A. Md. Tenaga Tenaga

85 | Mns. Meucap, 27-01-1979 PTT Administrasi Administrasi
10107083 T1 11 A7 Sekolah Sekolah
Silviya, A.Md. Tenaga Tenaga

86 | Bireuen, 04-04-1983 PTT Administrasi Administrasi
10107083 T1 11 A8 Sekolah Sekolah
Dedi Alfian, A. Md. Tenaga Tenaga

87 | Cot Batee, 5-3-1985 PTT Administrasi Administrasi
10107083 T1 11 A10 Sekolah Sekolah
Yusmadi, A. Md. Tenaga Tenaga

88 | Cot Tunong, 1-6-1985 PTT Administrasi Administrasi
10107083 T1 11 A1l Sekolah Sekolah
Herawati, S.E. Tenaga Tenaga

89 | Bireuen, 24-06-1988 PTT Administrasi Administrasi
10107083 T1 11 A12 Sekolah Sekolah
Pepy Erpiana Tenaga Tenaga

90 | Kualasimpang, 7-5-1990 PTT Administrasi Administrasi
10107083 T1 11 Al4 Sekolah Sekolah
Anidar, A.Md. Tenaga Tenaga

91 | Pante Ara, 28/4/1986 PTT Administrasi Administrasi
10107083 T1 11 A15 Sekolah Sekolah
Nurfatara Tenaga Tenaga

92 | Bireuen, 29/8/1986 PTT Administrasi Administrasi
10107083 T1 11 A16 Sekolah Sekolah
Marlina,S.Pd Tenaga Tenaga

93 | Nicah, 12 Oktober 1983 PTT Perpustfkaan Perpustgkaan
10107083 T3 11 A18
Qurratul Aini, S.Pd. Tenaga Tenaga

94 | Matang, 12 Agustus 1993 PTT Perpustakaan | Perpustakaan

10107083 T1 11 A20
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Widya Rini, S.Pd. Tenaga Tenaga
95 | Kualasimpang, 08-01-1983 PTT Administrasi Administrasi
10107083 T1 11 A21 Sekolah Sekolah
o . Tenaga Tenaga
Asfiani, S.H.i. L . L .
96 ’ PTT Administrasi Administrasi
10107083 T1 11 A23 Sekolah Sekolah
Zulfadli Penjaga Penjaga
97 | Bireuen, 21-04-1971 PTT Sekolah Sekolah
10107083 T7 11 Al
M. Khaidir
98 | Bireuen, 04-12-1976 PTT Opf‘;iscue”éholy Kgsgfgifan
10107083 T8 11 A2
Muhammad Yusuf Pesuruh/ Petugas
99 | Abeuk Usong, 15-08-1969 PTT Office Boy Kebersihan
10107083 T8 11 A13
T. Rahmadsyah Petugas
100 | Medan, 6 Juli 1990 PTT Keamanan Security
10107083 T1 11 A22
Hendri Saputra Petugas
101 | Syarifuddin PTT Keamanan Security
Alue let, 05-12-1989

Sumber: Dokumentasi pada Bagian Tata Usaha SMAN 1 Bireuen

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa guru dan tenaga
kependidikan di SMAN 1 Bireuen berjumlah 101 orang. Guru bahasa Indonesia
berjumlah 5 orang, guru bahasa inggris berjumlah 7 orang, guru matematika
berjumlah 8 orang, guru PAI berjumlah 7 orang, guru fisika berjumlah 6 orang,
guru biologi berjumlah 6 orang, guru kimia berjumlah 7 orang, guru pendidikan
seni berjumlah 3 orang, guru penjaskes berjumlah 4 orang, guru PPKN berjumlah
3 orang, guru ekonomi berjumlah 5 orang, guru sosiologi berjumlah 1 orang, guru
sejarah berjumlah 3 orang, guru geografi berjumlah 2, guru BP/BK berjumlah 5,
guru TIK berjumlah 1, tenaga perpustakaan berjumlah 2 orang, tenaga
administrasi sekolah berjumlah 20 orang, penjaga sekolah berjumlah 1 orang,

pesuruh berjumlah 2 oang dan petugas keamanan berjumlah 2 orang.
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4. Keadaan siswa
Penelitian ini hanya memfokuskan pada siswa kelas XI saja. Berdasarkan
informasi dari kepala sekolah dan bagian tata usaha, jumlah siswa SMAN 1
Bireuen kelas X, XI, dan XII yakni sebanyak 1050 siswa dan yang menjadi fokus
penelitian kelas X1 dengan jumlah 352 siswa tetapi fokus disini hanya 10% dari
jumlah siswa kelas XI tersebut yaitu 35 siswa, berikut ini tabel perincian jumlah

siswa tersebut:

Tabel 1.4 Data Siswa SMAN 1 Bireuen

Banyaknya Murid
Perincian Lk Pr Jumlah
Kelas
X-MERDEKA

A 13 23 36

B 11 24 35

C 12 24 36

D 12 24 36

E 12 24 36

F 12 24 36

G 12 23 35

H 13 21 34

I 13 22 35

J 13 23 36

Jih 123 232 355

Xl - MERDEKA

A 7 29 36

B 13 23 36

C 7 29 36

D 17 19 36

E 17 18 35

F 12 24 36

G 9 27 36

H 8 28 36

I 1 28 29

J 26 10 36

Jih 117 235 352
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X1l - IPA
A 9 25 34

B 8 25 33

C 10 26 36

D 11 25 36

E 10 26 36

F 11 24 35

G 15 20 35

H 17 16 33

Jih 91 187 278

X1l - IPS

A 10 22 32

B 9 24 33

JIh IPS 19 46 65
Jih IPA+IPS 110 233 343
Jumlah 350 700 1050

Sumber: Dokumentasi pada Bagian Tata Usaha SMAN 1 Bireuen

5. Keadaan Sarana Prasarana

Sarana prasarana merupakan alat kelengkapan yang sangat penting dalam

proses pendidikan. Sarana prasarana merupakan perlengkapan dasar yang mana

secara langsung dan tidak langsung dipergunakan dan mempengaruhi hasil yang

dicapai sesuai tujuan pendidikan dari tempat pembelajaran itu sendiri. Dalam

proses belajar mengajar sangat dibutuhkan sarana prasarana yang memadai

sebagai penunjang lancarnya proses transformasi pengetahuan kepada anak didik/

siswa.

Sarana prasarana tentunya juga sangat berpengaruh dan dibutuhkan di

SMAN 1 Bireuen, Kepala SMAN 1 Bireuen mengatakan untuk saat ini SMAN 1

Bireuen memiliki fasilitas yang sudah terbilang lengkap dan memadai untuk
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kebutuhan siswa dan memudahkan proses pembelajaran.*Adapun keadaan sarana
dan prasarana sman 1 bireuen adalah sebagai berikut:

Tabel 1.5 Data dan Keadaan Sarana dan Prasana SMAN 1 Bireuen
Kondisi (Unit)
Rusak
Ringan

Z
o

Jenis Barang

Baik Rusak Berat

Ruang Pembelajaran Umum
Ruang Kelas 30 4 7
Ruang Lab. Fisika 1
Ruang Lab. Kimia

Ruang Lab. Biologi

Ruang Lab. Bahasa

Ruang Lab. Komputer

Ruang Lab. Multimedia
Ruang Praktek Gambar Teknik
Ruang Perpustakaan
Konvensional

Ruang Perpustakaan Multimedia 1

NN

@OO\IOHU'I&OONH>

=
o

(o8]

Ruang Khusus (Praktik)
Ruang
Praktek/Bengkel/Workshop
R. Praktek Jarlokat

R. Praktek Jarlokaf

R. Praktek Maintenance
R. Praktek RPL

R. Praktek....

R. Praktek....

-

N[OOI WIN

Ruang Penunjang

Ruang Kepala Sekolah & Wakil
Ruang Guru

Ruang Pelayanan Administrasi
(TU)

BP/BK

Ruang OSIS

Ruang Pramuka

Koperasi

UKS

Ruang Ibadah

Ruang Bersama (Aula)

OONI—‘O

olo|Nlo|o| s
N I I I P N

=
o

4 Hasil Wawancara dengan Bapak Zulfikri (Kepala Sekolah SMAN 1 Bireuen) Pada
Tanggal 5 Agustus 2023
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11 | Ruang Kantin Sekolah 1
12 | Ruang Toilet 30
13 | Ruang Gudang

14 | Ruang Penjaga Sekolah 1
15 | Ruang Unit Produksi

Sumber: Dokumentasi pada Bagian Tata Usaha SMAN 1 Bireuen

B. Proses Pelaksanaan Program Gerakan Literasi Sekolah dalam
Pembinaan Soft Skill Siswa di SMAN 1 Bireuen

Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SMAN 1 Bireuen merupakan
kegiatan rutin yang wajib diikuti oleh seluruh siswa. Maksud diadakan program
ini agar peserta didik senang membaca atau bahkan membudaya nama membaca,
karena perlu kita ketahui bahwa Indonesia adalah negara yang sangat minim
dalam membudaya membaca. Maka dari itu, dinas pendidikan mewajibkan
sekolah-sekolah untuk mengadakan program tersebut.

Setalah melakukan wawancara tentang literasi dengan bapak Zulfikri
selaku kepala sekolah SMAN 1 Bireuen, dapat penulis simpulkan bahwa literasi
merupakan suatu kemampuan yang bukan sekedar membaca dan menulis saja
tetapi lebih dari itu. Adapun yang diungkapkan oleh bapak Zulfikri, selaku kepala
sekolah, yaitu sebagai berikut:

“Literasi yaitu kemampuan seseorang dalam membaca dan menulis.
Maksud dari membaca disini sangat luas tidak hanya membaca buku, majalah atau
hal lain semacamnya, tetapi juga membaca situasi keadaan, kemampuan dia

berkomunikasi atau bahkan memecahkan masalah.”®

5 Hasil Wawancara dengan Bapak Zulfikri (Kepala Sekolah di SMAN 1 Bireuen) pada
tanggal 5 Agustus 2023
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Hal tersebut juga selaras dengan hasil wawancara peneliti dengan siswa,
yang mengatakan bahwa: “literasi itu pada dasarnya bukan hanya membaca, tetapi

juga menulis, mendengarkan bahkan menonton juga termasuk literasi karena suatu

yang dapat menambah informasi dan wawasan.”®

Pelaksanaan program GLS di SMAN 1 Bireuen sudah dilaksanakan secara
terstruktur dan terprogram dengan baik. Hal ini berdasarkan pada hasil observasi
dan wawancara yang peneliti lakukan terhadap beberapa informan yaitu kepala
sekolah, guru pembina GLS dan siswa. Setiap pelaksanaan suatu program sudah
pasti tidak terlepas dari sebuah perencanaan. Begitu juga dengan pelaksanaan
program GLS di SMAN 1 Bireuen.

Menurut hasil wawancara dengan lbu Oktavia Sigalingging, selaku
Pembina GLS mengatakan bahwa:

Program GLS sudah berjalan sejak tahun 2017 pada masa jabatan kepala
sekolah yang sebelumnya, perencanaan program GLS sudah direncanakan
secara terstruktur dan langsung dilaksanakan saat itu. Selama 2 tahun
program GLS terlaksana dengan sangat matang namun sempat berhenti
pelaksanaannya karena covid-19. Namun sejak tahun 2021 sudah mulai
direncanakan dan terlaksana lagi sampai dengan saat ini. Pelaksanaan
program GLS memiliki beberapa tahapan seperti pembiasaan,
pengembangan dan dan pembelajaran, dan pelaksanaannya mengacu pada
minat siswa akan membaca atau berliterasi, menulis resume dan pada
akhirnya diharapkan dapat menghasilkan sebuah karya tulis/karya ilmiah,
dan saat ini sudah ada beberapa siswa yang berhasil membuat karya tulis
tersebut dan juga dicetak menjadi sebuah buku.’

6 Hasil wawancara dengan Indira Reva Alzahra (Siswa Kelas X1 Merdeka C di SMAN 1
Bireuen) pada tanggal 7 Agustus 2023

7 Hasil Wawancara dengan lbu Oktavia Sigalingging (Pembina GLS di SMAN 1 Bireuen)
pada tanggal 5 Agustus 2023
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Begitu juga dengan Bapak Zulfikri, selaku kepala sekolah mengatakan
bahwa:

Perencanaan program GLS sudah dicanangkan dari tahun 2017, dan
langsung dilaksanakan secara tersruktur pada saat itu, walaupun sempat
berhenti pada saat covid-19 tapi sudah terlaksana kembali pada tahun 2021
dengan baik dan kita akan mempertahankan kegiatan literasi sekolah
begitu juga siapapun yang datang kesini pasti akan menjaga tentang GLS
ini. Adapun yang merancangkan program ini yaitu pihak perpustakaan
beserta siswa yang tergabung dalam organisasi literasi dan kemudian
dikoordinasikan kepada kepala sekolah.®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa program
GLS sudah ada sejak tahun 2017 namun sempat terhenti terlaksana dikarenakan
covid-19, kemudian di tahun 2021 mulai kembali dilaksanakan. Adapun yang
menjadi perancang program ini adalah pihak perpustakaan dan siswa yang
tergabung di organisasi literasi, dimana setelah dirancang kemudian akan
dikoordinasikan oleh kepala sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan terkait
pelaksanaan program GLS dalam pembinaan soft skill siswa di SMAN 1 Bireuen,
peneliti akan uraikan sebagai berikut:

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Zulfikri, selaku kepala sekolah
mengatakan bahwa:

Pelaksanaan program GLS dilakukan selama 4 hari yaitu hari selasa, rabu,

kamis, dan sabtu di kelas masing-masing dengan membiasakan membaca

buku 15 menit sebelum proses belajar mengajar, selain membaca dikelas
siswa juga nantinya akan ada kunjungan pustaka tiap sebulan sekali,
minggu pertama kelas X, minggu kedua kelas XI dan minggu ketiga kelas

XI1 begitu berlanjut dengan bulan-bulan berikutnya sesuai dengan jadwal

yang sudah ditentukan oleh pihak perpustakaan. Untuk menunjang
program GLS pihak sekolah menyediakan pojok baca di setiap ruangan

8 Hasil Wawancara dengan Bapak Zulfikri (Kepala Sekolah di SMAN 1 Bireuen) pada
tanggal 5 Agustus 2023
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kelas dan pondok baca di ruang terbuka, membentuk duta literasi dan akan
menerbitkan hasil karya tulis siswa.’

Dalam pelaksanaan program GLS dilakukan dalam beberapa tahap yaitu
tahap pembiasaan, pengembangan dan pembelajaran. Pada tahap pembiasaan akan
dilakukan dengan membiasakan siswa untuk membaca 15 menit sebelum proses
belajar mengajar dimulai dan di dampingi oleh guru mata pelajaran jam pertama.
Buku yang dibaca merupakan buku yang sudah di sediakan oleh pihak sekolah di
pojok baca kelas. Dengan adanya pojok baca di kelas maupun di luar kelas itu
sangat memudahkan siswa dalam membaca, siswa dengan mudahnya mengakses
buku-buku. Pojok baca kelas yang disediakan oleh pihak sekolah berupa sebuah
rak beserta buku dan nantinya siswa akan mendesain pojok baca tersebut sekreatif
mungkin sehingga akan menciptakan rasa aman dan nyaman ketika berada dekat
pojok baca. Tidak hanya kegiatan 15 menit membaca, setiap bulannya secara
bergiliran siswa akan melakukan kunjungan ke perpustakaan pada jam pelajaran
tertentu sesuai jadwal yang sudah di tentukan oleh pihak perpustkaan dan akan di
dampingi oleh guru mata pelajaran yang mengajar pada jam tersebut. Minggu
pertama di tiap bulannya yang akan melakukan kunjangan pustaka yaitu kelas X,
minggu kedua kelas XI, begitu juga dengan minggu ketiga yang akan melakukan
kunjungan ke perpustakaan yaitu kelas XII. Tujuan dilakukannya kegiatan

tersebut yaitu supaya siswa tidak jenuh dengan suasana membaca di kelas saja

9 Hasil Wawancara dengan Bapak Zulfikri (Kepala Sekolah di SMAN 1 Bireuen) pada
tanggal 5 Agustus 2023
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sehingga diharapkan dapat memberikan efek positif dan baik untuk meningkatkan
minat baca dan literasi siswa.°

Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa, yang mengatakan
bahwa:

Kami siswa sudah melakukan kegiatan membaca 15 menit sebelum proses
belajar mengajar dari awal kami masuk SMAN 1 Bireuen ini, memang itu
sudah menjadi kewajiban bagi seluruh siswa. Apalagi bagi kami siswa
kelas XI sudah setahun lebih melakukan kegiatan ini sudah menjadi suatu
budaya yang melekat pada diri kami. Bagi kami yang sudah menjadikan
membaca sebuah kebiasaan tidak hanya di sekolah saja tetapi di luar
sekolah juga selalu membaca.!!

Kegiatan 15 menit membaca memang sudah dilakukan dari pertama
masuk ke SMA 1 Bireuen, pada saat orientasi sekolah kami sudah
diperkenalkan dengan GLS ini, maka sudah jadi kewajiban untuk
melakukan seluruh kegiatan yanga ada. Walaupun kadang masih ada dari
kami siswa yang malas untuk membaca ataupun kadang sibuk dengan hal
lain misalnya seperti mengerjakan tugas yang lupa dikerjakan di rumah,
tetapi selesai mengerjakannya kami langsung lanjut untuk membaca. Jadi
memang 15 menit membaca sebelum proses belajar ini sudah dilaksanakan
oleh seluruh siswa.?

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan sesuai dengan pedoman
observasi no 1-4, bahwa pelaksanaan program GLS tidak dilakukan setiap hari
namun dilakukan dalam 4 hari yaitu hari selasa, rabu, kamis dan sabtu. Dan pada
tahap pembiasaan ini sudah dilakukan dengan kegiatan 15 menit membaca
sebelum proses belajar mengajar dan sudah dilakukan oleh seluruh siswa SMAN
1 Bireuen. Kemudian terkait buku yang dibaca siswa pada saat di kelas yaitu buku

bacaan yang sudah difasilitasi oleh pihak sekolah yang terdapat di pojok baca

10 Hasil Wawancara dengan Ibu Oktavia Sigalingging (Pembina GLS di SMAN 1
Bireuen) pada tanggal 5 Agustus 2023

1 Hasil wawancara dengan Maurizul Azkia (Siswa Kelas XI Merdeka E di SMAN 1
Bireuen) pada tanggal 7 Agustus 2023

2 Hasil wawancara dengan Rahmatul Husna (Siswa Kelas XI Merdeka D di SMAN 1
Bireuen) pada tanggal 7 Agustus 2023
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setiap kelas. Namun siswa juga diarahkan untuk mencari berbagai sumber bacaan
seperti koran, majalah, novel dan lainnya di luar jam pelajaran®®

Pada tahap pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan memahami bacaan, berfikir kritis dan mengolah kemampuan
komunikasi secara kreatif melalui kegiatan menanggapi buku pengayaan. Di
SMAN 1 Bireuen pada tahap pengembangan ini siswa sudah ada tagihan berupa
ringkasan cerita atau resume dari hasil bacaan yang mereka baca.

Pada tahap pengembangan ini sudah terdapat tagihan resume atau
ringkasan cerita dari buku yang siswa baca yang akan ditulis dalam sebuah buku
khusus yang sudah disediakan oleh pihak sekolah, buku ini sengaja dirancang dan
dicetak untuk siswa. Dalam pelaksanaan program GLS juga terdapat pojok baca
kelas dimana siswa akan mengelola pojok baca tersebut sekreatif dan senyaman
mungkin sehingga dapat membuat siswa lebih tertarik untuk membaca buku dan
nyaman ketika berada di pojok baca.*

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Zulfikri, selaku kepala sekolah
mengatakan bahwa:

Pada tahap pengembangan ini siswa sudah dibebankan atau dijawibkan

untuk meresume hasil dari bacaannya yang nantinya akan mereka tulis

pada buku khusus yang sudah di sediakan sekolah. Kegiatan GLS pada
tahap ini siswa tidak hanya meresume saja, tetapi juga adanya
penghargaan kepada duta literasi yaitu yang dipilih Kriteria tertentu yang
sudah dirancang oleh pihak sekolah , festival literasi, dan juga adanya

pemberian penghargaan kepada siswa dan guru juga yang sudah mampu
menulis atau menghasilkan sebuah buku.®

13 Hasil Observasi Peneliti pada tanggal 9 Agustus 2023

14Hasil Wawancara dengan Ibu Oktavia Sigalingging (Pembina GLS di SMAN 1
Bireuen) pada tanggal 5 Agustus 2023

15 Hasil Wawancara dengan Bapak Zulfikri (Kepala Sekolah di SMAN 1 Bireuen) pada
tanggal 5 Agustus 2023
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa, yang mengatakan
bahwa:

Setelah kami membaca 15 menit sebelum belajar kami menulis hasil

bacaan kami ke dalam buku khusus yang sudah disediakan oleh pihak

sekolah, dalam menulis ini kami di dampingi dan dibimbing oleh guru

mata pelajaran pada saat itu, dan hasil resume tersebut akan di paraf oleh

guru sebagai bukti bahwa benar kami telah selesai membaca dan

meresume hasil bacaan kami. Setiap semesternya hasil resume terbaik

nantinya akan diberi hadiah oleh pihak sekolah akan membuat kami makin

semangat untuk berliterasi.®

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan sesuai dengan pedoman
observasi no 2 dan 5, bahwa sudah adanya tagihan atau kegiatan menulis resume
setelah membaca namun bukan hanya menulis resume saja tetapi resume tersebut
juga sudah dilombakan, dimana dari seluruh siswa akan diseleksi untuk
memperoleh beberapa siswa dengan resume terbaik yang nantinya akan di nilai
dan diwawancara hasil resumenya kembali oleh tim program GLS dan akan
dipilih tiga siswa dengan hasil resume terbaik dari tiap kelasnya, kemudian akan
diberi hadiah oleh tim program tersebut. Tidak hanya siswa yang dapat menulis
resume terbaik tapi siswa yang dapat menulis cerpen, novel atau karya ilmiah juga
akan diberi hadiah. Begitu juga dengan pojok baca kelas terbaik dan kegiatan lain
seperti festival literasi.’

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat disimpulkan

bahwa pelaksanaan program GLS dilakukan selam 4 hari dalam seminggu yaitu

hari selasa, rabu, kamis dan sabtu dan setiap sebulan sekali adanya kunjungan

6 Hasil wawancara dengan Kaysha Nazwa (Siswa Kelas XI Merdeka B di SMAN 1
Bireuen) pada tanggal 7 Agustus 2023

7 Hasil Observasi Peneliti pada tanggal 9 Agustus 2023
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perpustakaan tiap kelas yang sudah di jadwalkan oleh pihak perpustakaan yang di
dampingi oleh guru mata pelajaran pada saat itu. Pelaksanaan GLS dilakukan
melalui 3 tahap, tetapi pada penelitian ini hanya fakus pada dua tahap saja yaitu
tahap pembiasaan yang dilakukan dengan membiasakan membaca selama 15
menit sebelum pembelajaran jam pertama, dan tahap pengembangan yaitu sudah
terdapat tagihan hasil bacaan siswa, dan apresiasi siswa dengan hasil resume
terbaik, siswa yang berhasil menulis cerpen, novel atau karya ilmiah, juga
apresiasi kepada pojok baca kelas terkreatif, dan adanya kegiatan festival literasi

sehingga dapat memotivasi siswa untuk lebih mencintai budaya literasi.

C. Jenis Soft Skill Siswa Sebagai Hasil dari Program Gerakan Literasi
Sekolah di SMAN 1 Bireuen

Dari pelaksanaan program gerakan literasi sekolah pastinya menginginkan
sebuah hasil yang maksimal dan tentunya baik dari apa yang telah dilaksanakan
sehingga hal tersebut akan menjadi sebuah kebanggaan dan kepuasaan tersendiri
bagi siswa, guru serta orang tua siswa karena dari program yang dilaksanakan
akan memunculkan sebuah kemanfaatan yang berguna nantinya. Adapun manfaat
dari hasil pelaksanaan program GLS dalam meningkatkan soft skill siswa di
SMAN 1 Bireuen nantinya bisa dirasakan langsung oleh siswa. Adapun jenis soft
skill siswa sebagai hasil dari program GLS siswa di SMAN 1 Bireuen, yaitu soft
skill pada aspek berfikir kreatif, publick speaking dan disiplin.

1. Berfikir Kreatif
Berfikir kreatif adalah suatu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk

menciptakan atau mengahsilkan sesuatu baik berupa ide/gagasan baru atau yang
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telahada sebelumnya maupun karya nyata yang dihasilkan oleh diri sendiri.
Berdasrkan hasil observasi yang peniliti lakukan peneliti melihat bahwa upaya
yang dilakukan dalam pembinaan soft skill siswa melalui program GLS yaitu
seluruh guru mata terutama yang mengajar di jam pertama untuk membimbing
siswa dalam memahami buku bacaan dan juga membimbing siswa dalam menulis
atau meringkas hasil bacaannya, sehingga membentuk jiwa kreatif pada siswa.
Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Ibu Oktavia Sigalingging,
selaku pembina GLS, yang mengatakan bahwa:
Dalam bimbingan soft skill pada siswa terutama melalui program GLS ini
kami selalu berupaya memberi yang terbaik tentunya. Seperti
membimbing siswa dalam menulis baik menulis resume hasil bacaan
maupun membimbing siswa dalam menulis novel, cerpen atau karya
ilmiah. Siswa-siwa yang memiliki kemampuan atau keinginan untuk
menulis atau bahkan ingin menciptakan sebuah buku pihak sekolah sudah
menunjuk guru yang mampu dalam hal ini untuk membimbing mereka
bagaimana berfikir kreatif dan tentu kritis dalam menulis. Dengan upaya
yang dilakukan kami melihat sudah adanya peningkatan soft skill pada
siswa bahkan sudah ada siswa yang berhasil menulis sebuah buku.*8
Hal ini selaras dengan hasil wawancara dengan Bapak Zulfikri, selaku
kepala sekolah, yang mengatakan bahwa: “Iya, sudah adanya peningkatan soft
skill siswa pada aspek berfikir kreatif dapat dilihat bahwa sudah ada siswa yang
menang dalam festival seni kategori membuat komik digital dan baca puisi. Dan
sudah terdapat siswa yang berhasil menulis sebuah buku.”*®

Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa, yang mengatakan

bahwa: “dengan adanya gls ini dengan tidak langsung dapat mengasah soft skill

18 Hasil Wawancara dengan Ibu Oktavia Sigalingging (Pembina GLS di SMAN 1
Bireuen) pada tanggal 5 Agustus 2023

19 Hasil Wawancara dengan Bapak Zulfikri (Kepala Sekolah di SMAN 1 Bireuen) pada
tanggal 5 Agustus 2023
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saya, disaat membaca sudah dapat menyimpulkan sesuatu dari bacaan tersebut
dengan cara yang mudah karena kami sudah menerapkan literasi dalam kehidupan
kami”.?°

Siswa lainnya juga mngatakan bahwa: “program GLS sangat membantu
kemampuan menulis saya jauh lebih bagus, dan lebih teratur. Kalau membaca itu
lebih imajinasi gitu jadi lebih kreatif, karena adanya bimbingan dari guru,
sehingga dapat meningkatkan soft skill saya dalam hal berfikir kreatif dan
tentunya kritis.”?

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan sesuai dengan pedoman
observasi no 7-10,dapat dilihat bahwa adanya pembinaan untuk mengelola soft
skill siswa pada aspek berfikir kreatif yaitu melalui kegiatan GLS, dan adanya
pengembangan soft skill siswa setelah dibina. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang telah peneliti lakukan dapat dilihat bahwa dalam pembinaan soft
skill siswa melalui GLS sudah terlihat adanya pengembangan pada diri siswa.
Dimana pada soft skill pada aspek berfikir kreatif siswa sudah mampu menulis
resume dengan baik dan bahkan sudah ada hasil karya tulisan siswa, yang
membuktikan bahwa adanya perkembangan terhadap soft skill berfikir kreatif
siswa.

2. Publick Speaking

Publick speaking adalah kegiatan berbicara di muka umum atau orang

banyak dengan tujuan-tujuan tertentu, baik untuk memotivasi, menghibur maupun

20 Hasil wawancara dengan M. Hikam Syukri (Siswa Kelas XI Merdeka E di SMAN 1
Bireuen) pada tanggal 7 Agustus 2023

21 Hasil wawancara dengan Islah Lugyana Gebrina (Siswa Kelas XI Merdeka A di SMAN
1 Bireuen) pada tanggal 7 Agustus 2023
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memberi informasi, sehingga orang lain bisa menangkap apa yang disampaikan.

Dalam membina soft skill siswa melalui program GLS hal ini tampak ketika siswa

rajin membaca karena dengan membaca dapat menambah kosa kata dan

pengetahuan para terhadap siswa.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Oktavia Sigalingging, selaku

pembina GLS, yang mengatakan bahwa:

Dengan membaca dapat menambah pembendaharaan kata, jadi saat
mereka mempresentasikan ke depan kelas mereka sudah tidak canggung
bahkan yang mereka sampaikan itu sudah lebih luas wawasan mereka dari
segi pengetahauan dan pengalaman yang mereka dapatkan dari lingkungan
mereka sendiri, dari buku-buku yang mereka baca untuk mengambil
reverensi yang ada atau mungkin juga dari media sosial yang mereka lihat.
Siswa sekarang cukup luar biasa dalam memaparkan pada saat presentasi
di depan kelas bahkan pun berebut untuk memaparkan pendapatnya.?2

Hal ini selaras dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan

siswa, yang mengatakan bahwa:

bahwa:

Semenjak adanya program GLS yaitu salah satunya dengan seringnya
membaca jadi bertambah wawasan dan kosa kata, sehingga publick
speaking jadi lebih baik dan lebih tertata bahasanya sehingga jadi lebih
percaya diri ketika berbicara di depan orang banyak dan ketika di luar
sekolah pun ketika berbaur dengan masyarakat jauh lebih percaya diri
karena di sekolah sudah terbiasa.?

Begitu juga dengan Bapak Zulfikri, selaku kepala sekolah mengatakan

Kemampuan pada diri sudah ad jadi makin kebentuk dengan adaya
program GLS ini. Walaupun tidak semua siswa tambah jelas perubahan
soft skill pada dirinya tetapi dengan membaca kami yakin akan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pada siswa. sehingga ketika
pengetahuan yang bertambah otomatis kemampuan berbicara akan leboh

22 Hasil Wawancara dengan lbu Oktavia Sigalingging, S.Pd. M.S.M (Pembina GLS di

SMAN 1 Bireuen) pada tanggal 5 Agustus 2023

23 Hasil wawancara dengan Athiyya Nauli Napitupulu (Siswa Kelas XI Merdeka G di

SMAN 1 Bireuen) pada tanggal 8 Agustus 2023
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mudah dan tiap katanya akan tertata apalagi dengan adanya bimbingan
yang diberikan oleh guru.?

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan sesuai dengan pedoman
observasi no 7-10, dapat dilihat bahwa adanya pembinaan untuk mengelola soft
skill siswa pada aspek public speaking yaitu melalui kegiatan GLS, dan adanya
pengembangan soft skill siswa setelah dibina. Adanya peningkatan soft skill
bidang publick speaking pada siswa yaitu ketika peneliti melakukan wawancara
dengan siswa sudah tambah bahwa public speaking mereka sudah baik, mereka
menjawab tiap pertanyaan yang peneliti ajukan dengan baik santai dan tertara.
Dan ini juga menunjukkan bahwa pengetahuan mereka bertambah setelah
melakukannya program GLS ini.?

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dapat
dipahami bahwa publick speaking merupakan salah satu upaya yan telah berhasil
dilakukan dalam membina soft skill siswa dalam pelaksanaan program GLS. Dari
upaya yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa rata-rata publick speaking yang
dimiliki siswa sudah meningkat.

3. Disiplin

Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan. Pembinaan soft skill pada aspek disiplin
melalui GLS vyaitu siswa ditekankan untuk senantiasa menaati peraturan,
melaksanakan tugas dan kewajiban tepat waktu, tertib dan teratur, serta selalu

aktif dalam kegiatan yang bermanfaat dan positif.

24 Hasil Wawancara dengan Bapak Zulfikri (Kepala Sekolah di SMAN 1 Bireuen) pada
tanggal 5 Agustus 2023

25 Hasil Observasi Peneliti pada tanggal 8 Agustus 2023
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Oktavia Sigalingging, selaku
pembina GLS, yang mengatakan bahwa:

Sebagai pembina program GLS sekaligus juga guru kelas tentunya kami
selalu melihat perkembangan yang terjadi pada siswa, baik perkembangan
dalam hal akademik maupun perkembangan dalam sikap dan keterampilan
mereka. Dalam sikap dan keterampilan saya melihat banyak
perkembangan yang terjadi pada siswa selama dilaksanakannya program
GLS ini, seperti datang tepat waktu, karena sebelum mereka melakukan
proses pembelajaran mereka sudah dibiasakan untuk membaca dulu 15
menit sebelum berlangsungnya pembelajaran yang pertama, otomatis
mereka tidak boleh terlambat datang ke sekolah karena ketika terlambat
akan memakan waktu yang mereka punya untuk membaca, walaupun
masih ada satu dua siswa yang masih terlambat.®

Peneliti juga mewawancari Bapak Zulfikri, selaku kepala sekolah tentang
kedisiplinan siswa, yang mengatakan bahwa:

Saya selaku kepala sekolah tentunya akan melihat dan memperhatikan
perkembangan yang terjadi pada siswa, hal yang paling utama yang saya
tanamkan kepada para siswa dan guru adalah kedisplinan, karena disiplin
sangat berpengaruh terhadap prestasi siswa dan sikap yang dimiliki siswa.
diantara contoh kedisiplinan yang wajib ditanamkan kepada para siswa
yaitu datang tepat waktu, dan mematuhi peraturan atau tata tertib yang ada
di sekolah tentunya. Karena kunci untuk bisa membina soft skill pada
siswa yaitu adanya sikap disiplin pada dirinya, dengan disiplin maka
banyak hal yang dilakukan menjadi lebih teratur dan terarah dan tentunya
segala hal yang akan dilakukan tidak akan terlewatkan. Contohnya tadi
datang tepat waktu, ketika mereka terlambat sudah pasti ada hal yang
mereka lewatkan.?’

Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa, yang mengatakan
bahwa:

Dengan adanya program GLS ini tentu adanya soft skill yang tebentuk
pada diri kami, salah satunya membuat diri sendiri jauh lebih displin.
displin tidak hanya mematuhi segala peraturan tetapi keseriusan dalam
melakukan sesuatu juga sudah termasuk disiplin diri. Saya sendiri suka
membaca terutama membaca novel, pernah sekali saya merasa malas

%6 Hasil Wawancara dengan lbu Oktavia Sigalingging (Pembina GLS di SMAN 1
Bireuen) pada tanggal 5 Agustus 2023

27 Hasil Wawancara dengan Bapak Zulfikri (Kepala Sekolah di SMAN 1 Bireuen) pada
tanggal 5 Agustus 2023
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namun karena program GLS yang mewajibakan kami untuk selalu
membaca sebelum proses pembelajaran sehingga karena sering membaca
dan jadi sadar bahwa buku sangatlah beragam, biasanya saya membaca
sehari satu halaman sekarang jadi bertambah, karena sudah bertambah tiap
harinya jadi ketika malas atau ingin mengurangi bacaan jadinya seperti ada
yang janggal karena sudah adanya kedisiplinan dalam diri sendiri untuk
terbiasa memanambah bacaan tiap harinya.?

Begitu juga dengan siswi lainnya yang mengatakan bahwa ‘“dengan
adanya program GLS ini sangat membantu kedisiplinan dalam diri saya, karena
adanya bimbingan dan motivasi dari guru yang membuat saya jadi lebih rajin
dalam menulis yang biasanya selembar atau dua lembar dalam sehari sekarang
bisa sampai 4 lembar.”?®

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan sesuai dengan pedoman
observasi no 7-10, dapat dilihat bahwa adanya pembinaan untuk mengelola soft
skill siswa pada aspek disiplin yaitu melalui kegiatan GLS, dan adanya
pengembangan soft skill siswa setelah dibina, sudah terlihat bahwa adanya soft
skill aspek disiplin pada siswa SMAN 1 Bireuen dapat dilihat bahwa hampir
seluruh siswa datang tepat waktu ke sekolah tidak hanya siswa bahkan guru pun
datang tepat waktu, dan pada waktu yang sudah ditetapkan gerbang sekolah akan
ditutup selama 15 menit dan terlihat jelas siapa saja siswa dan guru yang
terlambat, namun saya melihat saya 3, 4 siswa yang datang terlambat. Dan
tentunya ada hukuman yang diberi kepada siswa yang terlambat, tentunya

hukuman yang bersifat pembelajaran seperti disuruh membaca al-qurann atau

membaca buku bacaan dan melakukan resume selanjutnya membacakan hasil

28 Hasil wawancara dengan Anindya Dhiza (Siswa Kelas XI Merdeka | di SMAN 1
Bireuen) pada tanggal 8 Agustus 2023

29 Hasil wawancara dengan Hayatun Magfirah (Siswa Kelas XI Merdeka C di SMAN 1
Bireuen) pada tanggal 8 Agustus 2023
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resumenya hal ini semata-mata untuk melatih kedisiplinan siswa dan supaya
terlambat ke sekolah tidak diulangi lagi.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dapat
dipahami bahwa disiplin merupakan salah satu upaya yan telah berhasil dilakukan
dalam membina soft skill siswa dalam pelaksanaan program GLS. Dari upaya
yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa rata-rata siswa dan guru telah disiplin
atau tepat waktu ketika berada di sekolah, walaupun masih ada sebagian kecil

siswa yag terlambat ke sekolah.

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Soft Skill Siswa Melalui
Gerakan Literasi Sekolah di SMAN 1 Bireuen

Dalam menumbuhkan soft skill pada siswa tidak dapat dipungkiri bahwa
adanya beberapa faktor yang menjadi pendukung dan penghambat didalamnya.
Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan soft skill siswa
melalui GLS di SMAN 1 Bireuen yaitu:

1. Faktor Pendukung Pembinaan Soft Skill Siswa Melalui Gerakan Literasi

Sekolah di SMAN 1 Bireuen

Faktor pendukung adalah hal-hal yang mempengaruhi sesuatu menjadi
berkembang, memajukan, menambah dan menjadi lebih dari sebelumnya. Adapun
faktor yang dapat mendukung pembinaan Soft Skill Siswa Melalui Gerakan

Literasi Sekolah di SMAN 1 Bireuen, di ataranya:

30 Hasil Observasi Peneliti pada tanggal 9 Agustus 2023
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a. Faktor internal

Faktor internal adalah segala faktor yang berasal dari dalam. Adapun faktor
internal yang mendukung pembinaan soft skill siswa melalui gerakan literasi
sekolah yaitu motivasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan pembina GLS yang

mengatakan bahwa:

Hal utama yang dapat membentuk soft skill pada siswa yaitu adanya
motivasi dalam dirinya. Jika siswa memiliki motivasi dalam dirinya, maka
siswa akan serius dan menyadari bahwa soft skill itu penting, dan tentunya
sebagai guru sudah pasti akan memberikan dukungan atau mendorong
agar siswa yakin bahwa soft skill itu penting ya tentunya dengan
memberikan motivasi-motivasi yang membangun kepada siswa. ketika
sudah adanya motivasi dalam diri maka siswa akan menyadari bahwa soft
skill itu penting. Namun semua itu kembali lagi pada pribadi masing-
masing siswa, jika motivasi sudah ada dalam diri siswa maka semua
sesuatu yang dilakukan akan tercapai.®!

Selanjutnya dikuatkan oleh kepala sekolah Bapak Zulfikri, yang

mengatakan bahwa:

Kita tau betul bahwa soft skill itu sangat penting sudah pasti sebagai
kepala sekolah untuk memotivasi siswa untuk semua lini untuk membekali
mereka dengan keterampilan, pengetahuan juga, hal itu daasar yang
memang kepala sekolah lakukan untuk siswa dan waga sekolah tentunya.
Ketika siswa termotivasi maka siswa akan yakin dan sadar betapa
pentingnya soft skill untuk mereka.32

Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa, yang mengatakan
bahwa:
Guru selalu memberikan motivasi kepada kami apalagi ketika kami

merasa malas untuk melakukan sesuatu. Ada salah salah satu guru yang
pernah berkata kepada saya bahwa kalau kamu tidak mulai maka kamu

31 Hasil Wawancara dengan lbu Oktavia Sigalingging (Pembina GLS di SMAN 1
Bireuen) pada tanggal 5 Agustus 2023

32 Hasil Wawancara dengan Bapak Zulfikri (Kepala Sekolah di SMAN 1 Bireuen) pada
tanggal 5 Agustus 2023
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tidak akan pernah tau kalau sebenarnya kamu itu bisa. Dengan kata-kata

semangat yang diberikan oleh guru tersebut membuat saya sadar bahwa

saya tidak perlu ragu untuk memulai.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan sesuai dengan pedoman
observasi no 12, dapat dilihat bahwa benar adanya dorongan dari guru untuk
memotivasi siswa agar termotivasi untuk mengembangkan soft skill pada dirinya.
Berdasarkan observasi dan hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan
bahwa faktor pendukung dari segi internal yakni motivasi, terutama motivasi
dalam diri siswa dan ditambah dorongan dari guru yang membuat siswa yakin dan
sadar bahwa soft skill itu penting bagi mereka. Dengan demikian motivasi menjadi
faktor pendukung soft skill siswa yang utama.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor dari luar. Adapun faktor eksternal yang
menjadi pendukung pada pembinaan soft skill siswa melalui gerakan literasi
sekolah sebagaimana hasil wawancara dengan Ibu Oktavia Sigalingging, selaku
pembina GLS, yang mengatakan bahwa:

Faktor pendukung pembinaan soft skill siswa melalui GLS tidak terlepas

dari dukungan orang tua, karena orang tua sangat berperan penting dalam

mengajarkan soft skill kepada anaknya. Orang tua ataupun keluarga
memiliki lebih banyak waktu dengan siswa. Jadi orang tua harus

mengajarkan anaknya sopan santun dan juga selalu menasehati dan
mengawasi anaknya agar berkepribadian baik.*

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan kepala sekolah

Bapak Zulfikri, yang mengatakan bahwa:

33 Hasil wawancara dengan Humaira Azzuhra (Siswa Kelas X1 Merdeka H di SMAN 1
Bireuen) pada tanggal 8 Agustus 2023

3 Hasil Wawancara dengan Ibu Oktavia Sigalingging (Pembina GLS di SMAN 1
Bireuen) pada tanggal 5 Agustus 2023
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Orang tua di rumah juga harus mendukung anaknya, bagaimana
kepribadian anaknya di sekolah, orang tua harus tahu. Biasanya kami juga
mengeluarkan surat pemanggilan orang tua ke sekolah untuk mengikuti
rapat dengan dewan guru, dalam rapat tersebut kami memberikan arahan
kepada orang tua dalam mendukung kepribadian bagi siswa.®®

Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa, yang mengatakan

Orang tua di rumah juga sangat mendukung saya dalam hal soft skill,
seperti layaknya orangtua yang lain juga orang tua saya dari saya kecil
ketika saya melakukan kesalahan pasti akan di beritahu, menasehati dan
membimbing saya supaya tidak melakukan hal yang salah lagi. Dari kecil
sudah diajarkan untuk hal-hal yang baik, dan sopan santun.®

Ibu Oktavia Sigalingging, selaku pembina GLS, juga menambahkn bahwa:

Selain orang tua, lingkungan sekolah juga menjadi pendukung dalam
pembinaan soft skill siswa melalui GLS vyaitu fasilitas yang diberikan dari
pihak sekolah yaitu perpustakaan dengan buku yang beragam, adanya
pojok baca di kelas dan di luar kelas. Dengan fasilitas yang dapat
mendukung terlaksananya program GLS sehingga dapat membentuk soft
skill pada siswa dan juga lingkungan sekolah yang nyaman sehingga siswa
dapat lebih tertarik akan literasi sehingga diharapkan dapat membentuk
soft skill pada tiap siswa. dengan seringnya siswa membaca maka kosa
kata yang mereka miliki juga bertambah, dengan bertambahnya kosa kata
tersebut siswa akan lebih mudah dalam berkomunikasi atau
menyamapaikan ide-idenya.*’

Begitu juga dengan hasil wawancara dengan siswa, yang mengatakan

Fasilitas yang sudah ada di sekolah membuat kami lebih mudah dalam
melaksanakan program GLS, kami tidak perlu repot untuk membawa buku
bacaan selain buku pelajaran ke sekolah karena di sekolah di sediakan
banyak buku baik di perpustakaan maupun di pojok baca kelas. Ketika
kami ingin membaca buku maka kami tinggal ambil saja dari pojok baca

% Hasil Wawancara dengan Bapak Zulfikri (Kepala Sekolah di SMAN 1 Bireuen) pada

tanggal 5 Agustus 2023

% Hasil wawancara dengan Syakira Adinda (Siswa Kelas XI Merdeka F di SMAN 1

Bireuen) pada tanggal 8 Agustus 2023

37 Hasil Wawancara dengan Bapak Zulfikri (Kepala Sekolah di SMAN 1 Bireuen) pada

tanggal 5 Agustus 2023
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yang ada di kelas ataupun kalau buku yang kami ingin baca tidak ada di
pojok kelas maka kami bisa mencari di perpustakaan sekolah, jadi dengan
ini membuat rasa ingin membaca kami meningkat. Dengan membaca
dapat menambah wawasan tentunya dan kami juga menjadi lebih disiplin
pada diri kami sendiri.®®

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan sesuai dengan pedoman
observasi no 14 dan 15, bahwa adanya dukungan oleh orang tua dalam menumbuh
kembangkan soft skill pada siswa dan juga adanya fasilitas yang memadai sebagai
penunjang pelaksanaan kegiatan GLS dalam membina soft skill pada siswa. Hasil
wawancara diatas sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan, peneliti
melihat bahwa ada dukungan dari orang tua terhadap anaknya. Hal ini dapat
terlihat ketika ada orangtua yang mengantar anaknya ke sekolah, siswa tersebut
pamit dan salim dengan orangtuanya berarti sopan santun dan rasa hormat sudah
ada dalam diri siswa tersebut.

Karena sebenarnya orang tua sangat berperan dalam pembentukan soft
skill pada siswa, karean waktu yang digunakan siswa dan orangtuanya lebih
banyak daripada dengan orang lain. Dan peneliti juga melihat bahwa sudah
adanya pojok baca di kelas dan di luar kelas dengan buku yang sudah di sediakan
di pojok baca tersebut, ini merupakan bentuk dukungan dari pihak sekolah untuk
membina soft skill pada siswa.

2. Faktor Penghambat Pembinaan Soft Skill Siswa Melalui Gerakan Literasi

Sekolah di SMAN 1 Bireuen

Penghambat adalah suatu keadaan yang dapat mengahalagi atau mencegah

pencapaian suatu target, proses, sasaran atau tujan tertentu. Berdasarkan hasil

%8 Hasil wawancara dengan Nuril Fauza (Siswa Kelas XI Merdeka A di SMAN 1
Bireuen) pada tanggal 8 Agustus 2023
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wawancara yang peneliti lakukan terdapat beberapa faktor yang dapat menjadi
penghambat dalam pembinaan soft skill siswa melalui GLS di antaranya sebagai
berikut:

a. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang ada dari dalam. Adapun faktor
penghambat dari segi internal pada pembinaan soft skill siswa melalui GLS
sebagaimana hasil wawancara deangan Ibu Oktavia Sigalingging, selaku pembina
GLS, yang mengatakan bahwa:

Masih terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan program GLS

seperti siswa yang malas ke sekolah, otomatis siswa tersebut jarang

mengikuti pelaksanaan GLS dan sudah pasti kurang mendapatkan

pembinaan soft skill. Kemudian masih ada siswa yang ketika membuat

resume terkesan hanya sekedarnya saja belum sempurna, bahkan masih
terdapat beberapa siswa yang minat bacanya masih rendah.*

Selanjutnya dikuatkan oleh kepala sekolah Bapak Zulfikri, yang
mengatakan bahwa:

Setiap melakukan sesuatu pasti ada saja hambatan yang di hadapi tidaklah

sempurna semuanya. Begitu juga dengan pelaksanaan GLS dalam

membina soft skill siswa jga masih adanya hambatan seperti masih

terdapat beberapa siswa yang kurang minatnya dalam membaca, kemudian

masih ada siswa yang malas sekolah sehingga dapat menghambat
pembinaan soft skill siswa.*°

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa faktor internal
penghambat pembinaan soft skill siswa melalui GLS yaitu, pertama masih

terdapat siswa yang rendah dalam minat membaca, kedua masih ada siswa yang

39 Hasil Wawancara dengan lbu Oktavia Sigalingging (Pembina GLS di SMAN 1
Bireuen) pada tanggal 5 Agustus 2023

40 Hasil Wawancara dengan Bapak Zulfikri (Kepala Sekolah di SMAN 1 Bireuen) pada
tanggal 5 Agustus 2023
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malas ke sekolah dan ketiga terdapat beberapa siswa ketika mengerjakan resume

terkesan seadanya saja belum sempurna.

b. Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang ada dari luar. Adapun penghambat dari

segi eksternal pada pembinaan soft skill siswa melalui GLS sebagaimana hasil

wawancara dengan Bapak Zulfikri, selaku kepala sekolah yang mengatakan

bahwa:

Terkait penghambat soft skill selain diri sendiri ada juga faktor luar seperti
teman sebaya. Teman sebaya sangat mempengaruhi soft skill pada siswa,
teman yang dimaksud disini yaitu teman yang malas atau kurang baik.
Guru dan orang tua sudah pasti mencoba membentuk soft skill pada diri
siswa tapi tidak dapat dipungkiri ini memang sering terjadi di lingkungan
sekolah siswa cenderung akan cepat berpengaruh oleh temen di sekitarnya.
Selain teman sebaya waktu untuk membina soft skill siswa di sekolah juga
kurang karena kegiatan lain yang ada di sekolah juga banyak, ya kita bina
semampunya kita. 4

Begitu juga dengan hasil wawancara dengan Ibu Oktavia Sigalingging,

selaku pembina GLS, yang mengatakan bahwa:

Memang selain dirinya sendiri faktor luar juga sangat mempengaruhi
terhambatnya dalam pembinaan soft skill pada siswa seperti kurangnya
referensi buku di perpustakaan terutama buku-buku novel dan cerpen.
Karena siswa di SMAN 1 Bireuen ini juga ribuan jadi belum bisa
memenuhi semua Kriteria buku yang mereka minati, walaupun buku yang
ada juga sudah sangat banyak tetapi ya balik lagi karena jumlah siswa
yang banyak jadi tidak adapat dipenuhi semuanya. Tetapi kami dari pihak
sekolah selalu berupaya untuk menambah referensi buku, namun kadang-
kadang buku yang mau di order kosong sehingga tehambat juga dalam
memenuhi buku di sekolah, tetapi kadang juga siswa diberi link buku baik
buku umum maupun buku-buku cerita, sekarang era digital jadi kita juga
harus bisa memanfaatkan itu dengan baik.*?

41 Hasil Wawancara dengan Bapak Zulfikri (Kepala Sekolah di SMAN 1 Bireuen) pada

tanggal 5 Agustus 2023

42 Hasil Wawancara dengan Ibu Oktavia Sigalingging (Pembina GLS di SMAN 1

Bireuen) pada tanggal 5 Agustus 2023
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Sejalan dengan hasil wawancara dengan siswa, yang mengatakan bahwa:
“kami sebagai siswa suka membaca novel, cerpen atau buku yang bersifat fantasia
atau fiksi namun di sekolah banyak menyedikan buku islami, dan buku sejarah, ya
walaupun novel dan cerpen juga ada tapi belum banyak”

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat disimpulkan
bahwa faktor eksternal yang dapat menghambat pembinaan soft skill siswa
melalui gerakan literasi sekolah yaitu yang pertama teman sebaya yang dapat
mempengaruhi hal yang tidak baik, kurangnya referensi buku di perpustakaan
terutama novel dan cerpen, dan waktu yang terbatas untuk dapat membina soft
skill pada siswa. namun dari pihak sekolah berupaya untuk mengatasi hambatan-

hambatan tersebut.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai pembinaan
soft skill siswa melalui Gerakan Literasi Sekolah di SMAN 1 Bireuen dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan program GLS di SMAN 1 Bireuen dilaksanakan selama 4
hari dalam seminggu yaitu hari selasa, rabu, kamis dan sabtu, dengan
melaksanakan kegiatan membaca selama 15 menit sebelum memulai mata
pelajaran jam pertama dimulai. Pelaksanaan kegiatan tersebut juga di
lakukan dengan mengunjugi perpustakaan sekolah sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan yaitu minggu pertama kelas X, minggu kedua kelas
Xl dan minggu ketiga kelas XII begitu seterusnya. Adapun tahapan
pelaksanaan dimulai dengan tahap pembiasaan yaitu menyiapkan bahan
literasi dan membaca buku bacaan, dan kedua tahap pengembangan yaitu
dengan meringkas atau meresume buku bacaan dan hasil resume dituliskan
ke dalam buku khusus yang disiapkan oleh pihak sekolah dan diberi tanda
paraf oleh guru mata pelajaran pertama yang membuktikan bahwa sudah
melakukan kegiatan meresume hasil bacaan, terakhir hasil resume tersebut
akan dipilih untuk diberikan apresiasi dari pihak sekolah bagi siswa
dengan hasil resume terbaik dan bagi siswa yang sudah menulis buku

cerpen, novel ataupun karya ilmiah.
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2. Jenis soft skill siswa yang di hasilkan melaui program GLS di SMAN 1
Bireuen yaitu: mampu mengembangkan soft skill pada aspek berfikir
kreatif seperti kreatifitas ketika menulis hasil bacaan, kreatif mengelola
pojok baca kelas dan kreatif dalam menulis sebuah buku; soft skill pada
aspek publick speaking seperti mempu berbicara dengan baik di depan
orang banyak di sekolah maupun di lingkungan masyarakat; soft skill pada
aspek disiplin seperti datang sekolah tepat waktu dan kedisiplin diri
terhadap suatu hal yang sedang dilakukan. Semuanya terbentuk melalui
rangkaian kegiatan GLS yang telah dilakukan, salah satunya kebiasan
membaca 15 menit sebelum pembelajaran selama 4 hari dalam seminggu.

3. Faktor pendukung dan penghambat pembinaan soft skill siswa di SMAN 1
Bireuen yaitu:

a. Faktor pendukung
1) Faktor internal yang mendukung soft skill siswa yaitu motivasi
dalam diri siswa dan dorongan yang dilakukan oleh guru dan

teman sebaya.
2) Faktor eksternal yang mendukung soft skill siswa yaitu orangtua
dan lingkungan sekolah berupa fasilitas yang memadai di sekolah.

b. Faktor penghambat
1) Faktor internal yang dapat menghambat soft skill siswa yaitu
sebagian siswa rendah dalam minat, malas ke sekolahdan terkesan

seadanya dalam mengerjakan ringkasan hasil bacaan.
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2) Faktor eksternal yang dapat menghambat soft skill siswa yaitu
teman sebaya yang tidak baik dan kurangnya referensi buku di
perpustakaan seperti novel dan cerpen. Namun pihak sekolah
termasuk guru dan panitia program GLS berupaya untuk

mengatasi hambatan-hambatan tersebut.

B. Saran

1.

Kepala sekolah diharapkan untuk lebih berupaya lagi dalam
menyediakan referensi buku di perpustakaan terkait program GLS agar
memudahkan guru dalam pelaksanaan kegiatan dan siswa bisa lebih
semangat lagi dalam mengikuti program tersebut. Sehingga nantinya soft
skill siswa juga jadi meningkat karena mengikuti kegiatan tersebut
dengan baik.

Kepada pihak perpustakaan diharapkan lebih  berupaya lagi
memunculkan ide baru serta meningkatkan lagi system pelaksanaan
program gls di sman 1 bireuen agar siswa lebih bersemangat lagi dalam
melaksanakan program tersebut dan pembinaan soft skill pada siwa dapat
terlaksana dengan lebih baik lagi.

Kepada guru diharapkan lebih berupaya lagi untuk memberikan motivasi
kepada siswa, serta lebih berusaha baik lagi membina siswa dalam
menjalankan serangkaian kegiatan dari program GLS yang telah
dilaksanakan. Dengan begitu siswa menjadi lebih terarah dalam
melaksanakan program tersebut dan nantinya aka nada peningkatan pada

soft skill yang dirasakan oleh siswa itu sendiri.
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4. Kepada wali murid agar senantiasa membangun komunikasi yang baik
serta menjalin kerjasama dengan pihak sekolah agar pembinaan soft skill
siswa melalui GLS berjalan lebih baik lagi.

5. Kepada siswa agar lebih meingkatkan motivasi diri dan lebih menyadari
bahwa soft skill itu penting, supaya dapat mewujudkan kualitas soft skill

yang baik dan dapat tercapainya tujuan dari program GLS.
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PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN

Pembinaan Soft Skill Siswa Melalui Gerakan Literasi Sekolah di SMAN 1

Bireuen

No

Aspek Pengamatan

Pilihan
Jawaban

Ada

Tidak

Siswa mengikuti seluruh kegiatan yang terdapat pada
program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SMAN 1
Bireuen.

v

Terdapat kegiatan 15 menit membaca sebelum proses
pembelajaran dimulai dan menulis resume hasil
bacaan

Kegiatan 15 menit membaca sebelum proses
pembelajaran jam pertama dimulai dilakukan setiap
hari

Siswa membaca bacaan selain buku pelajaran seperti
novel, majalah atau informasi lainnya diluar jam
pelajaran

Kepala Sekolah/Guru memberikan apresiasi kepada
siswa yang berprestasi dalam program gerakan
literasi.

Siswa dibimbing untuk membaca, menulis dan
berfikir kreatif setelah membaca bacaannya untuk
kemudian dijadikan ide yang dapat diterapkan pada
program gerakan literasi sekolah.

Siswa dibina untuk mengola soft skill dalam dirinya
yang meliputi kemampuan public speaking, berfikir
kreatif dan disiplin.

Siswa mengolah soft skill melalui kegiatan yang
terdapat pada program gerakan literasi sekolah yang
sudah di rancang oleh sekolah seperti, kegiatan 15
menit membaca, menulis resume buku, dan lain
sebagainya.

Siswa diberi motivasi mengenai pentingnya soft skill
bagi mereka.

10

Adanya pengembangan pada soft skill siswa setalah
dibina dalam kegiatan literasi




11

Siswa  berperilaku  disiplin,  sopan,  santun,
menghormati guru, menghargai teman dan lain
sebagainya.

Kepala sekolah dan guru memberi bimbingan dan

12 |semangat agar  siswa  termotivasi untuk
mengembangkan soft skill yang ada pada dirinya

13 Terdapat sarana dan prasarana penunjang pelaksanaan
program GLS

14 Ada dukungan orang tua dalam pembinaan soft skill
siswa

15 Ada pengaruh teman sebaya dalam menumbuh

kembangkan soft skill pada siswa




PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

A. Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah SMAN 1 Bireuen

1.

2.

10.

11.

12.

Bagaimana latar belakang berdirinya SMAN 1 Bireuen?

Apa saja visi dan misi SMAN 1 Bireuen?

Apa saja sarana dan prasarana yang ada di SMAN 1 Bireuen?

Selama Bapak menjabat sebagai Kelapa Sekolah, upaya apa saja yang
Bapak lakukan untuk memotivasi siswa dalam membina soft skill melalui
program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) SMAN 1 Bireuen?

Jelaskan apa yang Bapak ketahui mengenai soft skill dan program GLS?
Apa saja perencanaan yang telah dipersiapkan terkait pelaksanaan program
GLS di SMAN 1 Bireuen?

Kapan perencanaan program GLS disiapkan dan siapa saja yang terlibat
dalam penyiapan perencaan program tersebut?

Bagaimana proses pelaksaan program GLS di SMAN 1 Bireuen?

Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan program GLS di SMAN 1

Bireuen?

Sejak kapan program gerakan literasi sekolah sudah dijalankan di SMAN
1 Bireuen?

Bagaimana bentuk dukungan yang dilakukan pihak sekolah untuk

meyakinkan siswa bahwa soft skill itu penting?
Menurut Bapak, bagaimana peningkatan soft skill siswa setelah

diterapkannya program GLS?



13.

14.

15.

16.

Menurut bapak apa saja peningkatan soft skill siswa yang terbentuk setelah
diterapkannya program GLS?

Menurut bapak apa ada kendala yang dihadapi siswa dalam pembinaan
soft skill melalui gerakan literasi sekolah?

Jika ada, apa saja kendala yang dihadapi dalam pembinaan soft skill siswa
melalui gerakan literasi sekolah?

Bagaimana upaya yang bapak lakukan dalam mengatasi berbagai kendala
yang dihadapi selama proses pembinaan soft skill siswa melalui gerakan

literasi sekolah?

. Pedoman Wawancara dengan Guru Pembina Gerakan Literasi Sekolah

di SMAN 1 Bireuen

1.

Apakah ada perencanaan yang telah dipersiapkan terhadap pelaksanaan
program GLS di SMAN 1 Bireuen?

Kapan perencanaan program GLS disiapkan dan siapa saja yang terlibat
dalam penyiapan perencaan program tersebut?

Kapan program GLS mulai dilaksanakan di SMAN 1 Bireuen?

Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan program GLS?

Bagaimana proses pelaksanaan program GLS di SMAN 1 Bireuen?
Apakah kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran berlangsung
sudah berjalan dengan baik di SMAN 1 Bireuen?

Apakah sudah terdapat tagihan resume dari hasil bacaan siswa di SMAN 1

Bireuen?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Apakah siswa sudah mampu menceritakan kembali hasil bacaan kepada
teman-temannya?

Apakah ada kegiatan lain yang terkait dengan program gerakan literasi
sekolah?

Apakah terdapat peningkatan soft skill siswa setelah diterapkannya
program GLS?

Apakah terdapat peningkatan soft skill pada kemampuan siswa dalam
public speaking di SMAN 1 Bireuen?

Apakah terdapat peningkatan soft skill pada kemampuan siswa dalam
berfikir kreatif di SMAN 1 Bireuen?

Apakah terdapat peningkatan soft skill pada kemampuan siswa dalam
kedispilinan di SMAN 1 Bireuen?

Adakah faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan gerakan literasi
sekolah dalam meningkatkan soft skill siswa?

Apa saja faktor pendukung pelaksanaan gerakan literasi sekolah dalam
meningkatkan soft skill siswa?

Apa saja faktor penghambat pelaksanaan gerakan literasi sekolah dalam
meningkatkan soft skill siswa?

Bagaimana upaya yang ibu lakukan sebagai guru kelas sekaligus juga
sebagai Pembina GLS dalam mengatasi hambatan yang dihadapi selama

proses pembinaan soft skill siswa melalui gerakan literasi sekolah?



C. Pedoman Wawancara dengan Siswa SMAN 1 Bireuen

1.

10.

Bagaimana tanggapan anda dengan adanya program gerakan literasi
sekolah di sekolah ini?

Menurut anda apa itu soft skill dan literasi?

Apakah proses pelaksanaan program GLS di SMAN 1 Bireuen sudah
berjalan dengan semestinya?

Apakah anda sudah mengikuti seluruh kegiatan yang diadakan dalam
program GLS di SMAN 1 Bireuen?

Apakah tahapan pembiasaan pada program GLS berupa kegiatan membaca
15 menit sebelum pembelajaran sudah berjalan dengan baik?

Apakah sudah terdapat tagihan resume dari hasil bacaan siswa di SMAN 1
Bireuen?

Apakah anda merasakan adanya peningkatan soft skill pada diri anda
setelah mengikuti program GLS di SMAN 1 Bireuen?

Bagaimana pengaruh gerakan literasi terhadap peningkatan soft skill anda?
Menurut anda apakah terdapat peningkatan soft skill pada kemampuan
public speaking pada diri anda setelah mengikuti program GLS di SMAN
1 Bireuen?

Menurut anda apakah terdapat peningkatan soft skill pada kemampuan
berfikir kreatif pada diri anda setelah mengikuti program GLS di SMAN 1

Bireuen?



11.

12.

13.

14.

15.

16.

Menurut anda apakah terdapat peningkatan soft skill pada kemampuan

displin pada diri anda setelah mengikuti program GLS di SMAN 1

Bireuen?

Apakah ada hambatan yang anda hadapi dalam mengikuti program GLS?
Jika ada, apa saja hambatan yang anda hadapi?

Apa saja upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi hambatan-hambatan
tersebut?

Apakah upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi hambatan tersebut

ada anda lakukan?
Apakah upaya yang guru lakukan berhasil mengatasi berbagai hambatan
dan dapat memotivasi anda dalam meningkatkan soft skill anda melalui

program GLS?















